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“Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari langit, lalu
dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang beraneka macam warnanya. Di
antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis putih dan merah yang beraneka macam
warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat.”

(Q.S Fatir: 27)*

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah Kemenag in Ms. Word, Juz 22,
(2019), h. 437
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam skripsi ini menggunakan
pedoman dari "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" yang dikeluarkan berdasarkan Surat
Keputusan Bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. Berikut penjelasan dari
pedoman tersebut:

A. Konsonan Tunggal
Pada sistem penulisan transliterasi Arab, bunyi konsonan adaklanya
dilambangkan dengan memakai huruf, tanda dan ada pula menggunakan huruf dan

tanda. Berikut tabel penulisan transliterasi dari konsonan tunggal:

Huruf
P Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B be
G Ta T te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J je
d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
Q Dal D de
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
D Ra R er
) Zai Z zet
2 Sin S es
o Syin Sy es dan ye

viii



U= Sad $ es (dengan titik di bawah)
U Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta i te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ' koma terbalik (di atas)
E Ghain G ge
s Fa F ef
S Qaf Q ki
& Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em
J Nun N en
3 Wau w he
A Ha H ha
s Hamzah ¢ apostrof
$ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab terbagi menjadi dua bagian yaitu monoftong atau vokal
tunggal dan diftong atau vokal ganda.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal (monoftong) mempunyai simbol berupa harakat atau tanda,

adapun transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
’ Fathah a a
- Kasrah i i




Dhammah

Contoh :
-l

;’.es;.

-kholago
-kutiba
-takfuru

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap (ganda) di dalam Bahasa Arab memiliki lambang berupa
gabungan huruf dan gerakan, huruf yang ditransliterasikan juga berbentuk
gabungan huruf diantaranya yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
.lﬁ Fathah dan ya ai adanu
U3 Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
- A -yauma
- Ay -bainakum

C. Maddah (Vokal Panjang)

Maddah atau vokal panjang memiliki lambang berupa harakat dan huruf,

huruf dan tanda, adapun transliterasinya diantaranya:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
TR 3 Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
T Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
9 Dhammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
- e - qala
- b - gama
- - ‘azim




- J) - rasulu
D. Ta’ Marbutah
Terdapat dua transliterasi untuk ta’ marbutah yakni:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat imbuhan harakat fathah, kasrah,
dan dhammah, transliterasinya yakni “t”.
2. Ta’marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat imbuhan harakat sukun,
transliterasinya yakni “h”. Penulisan transliterasi berlaku untuk ta’ marbutah yang
berada di akhir kata tunggal maupun di gabungan dua kata (kata yang
menggunakan kata sandang “al”). Ketentuan penulisan ini tidak berlaku pada
kata-kata Arab yang telah terserap dalam bahasa Indonesia, semisal zakat, shalat,

atau sebagainya kecuali dikehendaki lafal aslinya.

Contoh:
- aﬂﬂ‘ LA - almadrasatul tsanawiyatu
- Al a -yaumil giyamah
L B k«aramah al-auliya’

E. Syaddah ( Tasydid)
Syaddah atau Tasydid berisi tulisan aksara Arab dengan lambang sebuah
tanda. Tanda Syaddah atau Tasydid ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang
mirip dengan huruf karakter Syaddah.

Contoh:
Y - rabbana;
- eﬁéﬁ‘ - ar-rahimi
- - iyyaka

F. Kata Sandang
Dalam penulisan transliterasi Bahasa Arab kata sandang ditandai dengan

huruf, yaitu J, adapun penulisan transliterasi ini dibagi menjadi dua sebagai berikut:
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiyah ditransliterasikan

[13%2]
1

berdasarkan dengan bunyi yang ada, yakni huruf “i” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang tersebut.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata samdang yang diikuti dengan huruf gamariyah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang terdapat di depan dan juga sesuai dengan bunyi yang
asli.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun diikuti huruf gamariyah, kata
sandang tersebut ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan juga terhubung

dengan sempurna.

Contoh:

- dal - ar-rajulu

- ALl - al-galamu

- &) gad) - as-samawatu

WA - asy-syamsu
G. Hamzah

Hamzah memiliki transliterasi berupa postrof, tetapi ini hanya berlaku untuk
hamzah yang berada di tengah dan di akhir kata. Sedangkan hamzah pada awal kata
memiliki lambang tersendiri, karena dalam aksara Arab berbentuk Alif.

Contoh:

-8 - inna
- &3—‘3‘ - an-nau'u
- MG - ta’khuzu

H. Penulisan Kata
Setiap kata fa'il, isim dan huruf selalu ditulis secara terpisah. Hanya terdapat
beberapa kata tertentu yang penulisannya menggunakan huruf Arab yang biasanya
digabungkan dengan kata lain karena huruf atau vokalnya sudah dihilangkan,
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sehingga penulisan kata-kata tersebut juga digabungkan dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:
- Cagall pa du & - innallaha mashobirin
- o) G Ll - annadzhofatu minal- aliman

Huruf Kapital

Meskipun huruf kapital tidak dikenal dalam kaidah penulisan bahasa Arab,
akan tetapi huruf capital juga digunakan dalam transliterasi. Suatu kaidah yang
terjadi pada EYD juga terjadi pada huruf kapital, semisal huruf kapital untuk menulis
huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. Apabila kata sandang mendahului nama

pribadi, maka huruf pertama kata sandang ditulis dengan huruf yang sama dari kata

sandangnya.

Contoh:
- Galad) G 4y daall - Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- Ol Maaa g - Wama muhammadun illa rasul

Kapitalisasi pada kata Allah hanya terjadi apabila aksara Arabnya lengkap,
dan apabila aksara tersebut digabungkan dengan kata lain sehingga huruf atau

fungsinya dihilangkan, maka tidak menggunakan huruf kapital.

Contoh:

- laked Jal - lillahi amrun jamian

- Aa) 03 Al - Allahi ghafiirun rahim
Tajwid

Bagi seseorang yang ingin lancar membaca, panduan transliterasi ini
merupakan bagian penting dari ilmu tajwid. Oleh karena itu, instruksi transliterasi ini

diperkenalkan bersama dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Warna menjadi salah satu bagian penting dalam kehidupan manusia. Warna merupakan
salah satu alat komunikasi bagi manusia sebagai tanda dan simbol yang mempunyai
banyak makna. Al-Qur’an juga menyinggung tentang warna baik secara langsung
maupun tidak. Pemaknaan warna dalam al-Qur’an bisa saja bermakna denotasi maupun
makna konotasi baik maupun buruk. Serta dalam setiap ayat-ayat al-Qur’an tentunya
mengandung pesan-pesan yang akan disampaikan kepada pembacanya terutama ayat
tentang warna-warna. Permasalahan ini membuat penulis mengangkat tema terkait warna
menggunakan semiotika Roland Barthes sebagai pisau analisis guna mengungkapkan
warna sebagai suatu tanda yang terdapat dalam al-Qur’an. Dalam penelitian ini penulis
memetakan kajian menjadi dua rumusan masalah yaitu Bagaimana pemaknaan warna-
warna dalam al-Qur’an pendekatan semiotika Roland Barthes dan Bagaimana pesan-
pesan yang terkandung dalam ayat-ayat tentang warna.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sifat kajian kepustakaan (library
research) dan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Warna-warna
termaktub dalam al-Qur’an sebanyak enam macam yaitu putih, hitam, hijau, kuning,
merah dan biru yang tersebar dalam 29 ayat. Analisis semiotika ini dilakukan melalui dua
tingkatan, yaitu tingkat pemaknaan denotasi, dan tingkat pemaknaan konotasi yang akan
menghasilkan pesan-pesan ideologi yang terkandung dalam ayat tersebut.

Dalam kajian warna menggunakan analisis semiotika Roland Barthes ini menghasilkan
bahwa pertama, makna warna-warna dalam al-Qur’an meliputi makna denotasi, konotasi,
dan mitos. Kedua, ayat-ayat tentang warna mengandung pesan dari segi agidah, segi
akhlak, dan segi hikmah, serta keanekaragaman warna yang ada di alam semesta dan
termaktub dalam al-Qur’an merupakan bukti-bukti kekuasaan dan kebesaran Allah SWT
yang patut disyukuri.

Kata kunci: Warna, Semiotika Roland Barthes, Pesan yang Terkandung
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Warna menjadi salah satu bagian penting dalam kehidupan manusia. Sumber
warna di bumi berasal dari matahari dengan pancaran gelombang elektromaknetik
yang setiap siangnya menyinari bumi. Pada malam hari, berkurangnya cahaya
matahari menjadi sebab kegelapan tanpa warna.! Warna memiliki fungsi sebagai alat
komunikasi manusia dengan dunia luar untuk mengenali dan merekam suatu objek
yang dilihatnya. Menurut psikologis, warna tidak hanya suatu fenomena alam yang
dapat diamati keindahannya oleh manusia, warna juga dapat memberikan pengaruh
terhadap perilaku seseorang bahkan warna membantu seseorang untuk memahami
segala sesuatu di sekitarnya dan menjadi suatu indentitas dan karakteristik dari suatu
objek sesuai pandangan seseorang yang melihatnya. Sebagai contoh, langit berwarna
biru biasanya menandakan cuaca yang cerah atau panas dan pemandangan saat
matahari yang tampak berwarna kemerahan di barat yang menandakan matahari akan
terbenam. Bahkan, para filosuf dan ilmuwan menggunakan warna sebagai alat bantu
penyembuhan.?

Selain terkait dengan spektrum warna, warna juga memiliki hubungan yang
erat dengan simbol, lambang, tanda, kebudayaan, perasaan, keindahan dan aspek
lainnya. Penggunaan warna dapat memberikan identitas terhadap suatu hal. Warna
dapat berfungsi sebagai suatu simbol maupun hanya sebatas penyegar bagi mata
manusia, hal itu tergantung cara penggunaanya. Pemaknaan warna sebagai suatu
simbol juga dapat berubah dalam kondisi dan tempat yang berbeda. Diantara fungsi

warna sebagai simbol yakni penggunaannya dalam ranah negara, institusi, politik dan

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang, LIPI, Manfaat Benda-Benda Langit Dalam
Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (Jakarta: Widya Cahaya, 2015), h. 99.

2 Jane Struthers, Terapi Warna (Cara Praktis Menggunakan Warna untuk Menyembuhkan dan
Meningkarkan Kualitas Hidup), (Yogyakarta: Kanisius, 2008), h. 10.



lain sebagainya baik itu sebagai logo, lambang, bendera maupun identitas lainnya.
Contohnya, bendera kebangsaan Indonesia yang berwarna merah-putih, dapat
diartikan dengan merah sebagai simbol keberanian, dan putih sebagai simbol
kesucian. Pada masyarakat modern, penggunaan warna sebagai simbol lainnya yaitu
untuk keamanan dan keefektifan kerja. Contohnya, rambu-rambu lalu lintas yang
terdiri dari tiga warna yaitu merah, kuning, dan hijau yang digunakan untuk mengatur
jalan dan keselamatan lalu lintas di persimpangan jalan. Warna merah memiliki arti
berhenti, warna kuning berarti hati-hati, dan warna hijau yang berarti aman atau jalan.
Selain itu, penggunaan warna dalam suatu ungkapan-ungkapan seperti “minggu yang
kelabu”, kelabu dalam kalimat tersebut bukan berarti warna yang dapat dilihat mata,
tetapi warna abu-abu yang diartikan sebagai kesedihan atau kabar duka yang dialami
oleh banyak orang karena suatu kejadian yang terjadi pada hari minggu tersebut.®

Menurut ajaran filsafat budaya Jawa yang bersumber dari ajaran spiritual
Sunan Kalijaga, warna digunakan sebagai simbol untuk melambangkan beberapa
nafsu, di antaranya yaitu warna hitam yang digunakan sebagai simbol nafsu
lawwamah, warna merah sebagai simbol nafsu amarah, warna kuning sebagai nafsu
sufiah, dan warna biru sebagai nafsu mutmainah.*

Selain itu, warna juga menjadi salah satu unsur keindahan dalam kehidupan.
Allah SWT telah menciptakan warna di alam semesta untuk menambah keindahan

alam-Nya, sebagaimana dalam firman-Nya:

o

/////

. & 2 _ _z —
,?Nzi:\; Jed) 5 @l Ge o4 a5 G70 Ta 5 J5iald 3 5 41
z&\ﬂu S Az a5 S LB G @ 2 25 Wl s

sz ) © = a1
& 5 22 A0 3 G e 3

3 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan Kreativitas Penggunaanya, (Bandung: Penerbit ITB,
2002), h.168.

4 Husen Hendriyana, Rupa Dasar Nirwana: Asas dan Prinsip Dasar Seni Visual, (Yogyakarta: Andi,
2019), h. 141.



Artinya: “Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah
menurunkan air dari langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman
yang beraneka macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-garis
putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang hitam pekat”.
(Demikian pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan hewan-
hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di antara
hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama. Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.® (Q.S Fathir/35: 27-28)

Ayat tersebut memperlihatkan bahwa Allah SWT yang telah menciptakan
berbagai ragam warna dan bentuk di alam semesta ini, baik pada tumbuhan, buah-
buahan, hewan, manusia, serta gunung. Dengan ayat tersebut, tentunya Allah
memiliki tujuan yang akan disampaikan kepada manusia sebagai makhluk yang di
anugerahi akal dan pikiran, yakni agar manusia selalu mengingat akan keagungan
kekuasaan-Nya, dapat mengambil pelajaran dan hikmah serta dapat mengembangkan
ilmu tentang warna dan kemanfaatannya.®

Menurut Ar-Raghib Al-Ashfahani, dalam kitabnya dijelaskan bahwa pada
dasarnya warna (C‘uil\) hanya mencakup dua warna yakni warna hitam dan putih, dan
macam-macam warna lainnya merupakan turunan dan campuran dari dua warna
tersebut. Kata “warna” tidak hanya diartikan sebagai warna saja, tetapi juga memiliki
arti jenis, bentuk, macam, ragam, corak dan variasi. Seperti dalam penggalan ayat
il GELA & dalam surah Fathir ayat 27, yang artinya tanaman yang beraneka
macam warnanya. Warna dalam ayat tersebut bisa menunjukkan baik warna asli dari
tanaman, bentuk-bentuk dari tanaman, maupun jenis tanamannya.’

Warna (&53) dalam al-Qur’an secara langsung disebutkan sebanyak sembilan
kali yang terdapat dalam lima surah, di antaranya penyebutan warna dengan kata & 3!

sebanyak dua kali yang terdapat dalam Q.S al-Bagarah: 69, kata R sebanyak satu

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah.. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, Qur’an dan Terjemah Kemenag in Ms. Word, Juz 22, (2019), h. 437

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Badan Litbang, LIPI, Manfaat Benda-Benda...h. 99.

" Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Juz 1,
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 449.



kali dalam Q.S ar-Rim: 22, kata 433l sebanyak empat kali dalam Q.S an-Nahl: 13
dan 69, Q.S Fathir: 28, Q.S az-Zumar: 21, kata &3l sebanyak dua kali dalam Q.S
Fathir: 27.8

Al-Qur’an yang memiliki isi dan kandungan tiada batas sebagai inspirasi dan
petunjuk bagi kehidupan juga menyebutkan beberapa macam warna di dalamnya
yakni sejumlah enam warna, di antaranya yaitu putih, hitam, hijau, kuning, dan merah
serta biru.® Penyebutan warna tersebut tersebar dalam 29 ayat yang terdapat dalam
21 surah pada al-Qur’an. Warna-warna tersebut adakalanya digunakan sebagai
simbol untuk menunjukkan suatu hal tertentu dalam al-Qur’an, adakalanya hanya
digunakan sebagai penggambaran terhadap suatu objek saja. Pada setiap warna
dalam al-Qur’an memiliki pemaknaan masing-masing yang berbeda. Terdapat ayat
tentang warna yang memiiki makna terkait kehidupan di dunia, ada juga terkait
dengan kehidupan di akhirat serta ada yang bermakna denotatif maupun konotatif.
Sebagaimana contoh, warna putih dalam surah Yusuf ayat 84 digunakan sebagai

simbol ekspresi, yakni:
~ 5 M
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Artinya: “Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata,
“Alangkah kasihan Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih karena sedih. Dia
adalah orang yang sungguh-sungguh menahan (amarah dan kepedihan).”*

Warna putih tersebut diartikan sebagai ekpresi yang menunjukkan kesedihan
Nabi Yaqub ketika kehilangan Nabi Yusuf. Di ayat lain, putih digunakan sebagai

simbol kemukjizatan Nabi Musa.*

8 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagqi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim, (Dar al-
Fikr, 1971), h. 753.

® Khairunnas Jamal, dkk, “Warna Dalam Al-Qur’an Perspektif Fakhr Al-Din Al-Razi . dalam jurnal
Aglam, Vol. 5, No. 2, (2020), h. 154.

101 ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 245

1 Abd Aziz, “Refresentasi Semiotika Al-Qur’an (Analisis Simbol Warna Putih)”, dalam jurnal
MUMTAZ, Vol. 5, No. 01, (Jakarta: Institut PTIQ, 2021), h. 64-65.



Warna-warna sebagai simbol dalam al-Qur’an juga relevan jika dikaji
menggunakan analisis semiotika. Hal tersebut berdasarkan bahwa al-Qur’an sebagai
wahyu memiliki fungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan Allah SWT
kepada makhluk-Nya lewat perantara malaikat Jibril yang diturunkan kepada nabi
Muhammad SAW. Semiotika merupakan cabang keilmuan modern yang isi
pembahasannya berfokus pada sistem tanda. Secara luas, semiotika juga dapat
diartikan sebagai studi sistematis terkait produksi ataupun interpretasi tanda atau
simbol, langkah kerja, dan kegunaannya dalam kehidupan manusia. Tanda sangat
dekat dengan manusia, karena dalam kehidupan manusia banyak dipenuhi oleh tanda,
lewat perantara tanda-tanda tersebut kehidupan dapat dinilai lebih efisien. Bagi
manusia, tanda-tanda dapat menjadi perantara untuk menyampaikan suatu pesan,
berkomunikasi dengan sesamanya, serta proses pemahaman yang lebih baik terhadap
dunia.?

Teori semiotika pada awalnya sering digunakan dalam mengkaji karya sastra,
sebab karya sastra menggunakan bahasa sebagai cara pengarangnya
mengekspresikan diri, dan bahasa sendiri merupakan sistem tanda yang digunakan
manusia untuk berkomunikasi. Kemudian perkembangan di era modern, teori
semiotika yang dikembangkan oleh Ferdinand de Saussure dan Charles Sanders
Pierce digunakan dalam pemaknaan terhadap teks al-Qur’an yakni untuk memahami
dan menganalisis ayat-ayat al-Qur’an.®® Semiotika ini dapat diterapkan untuk
menganalisis ayat-ayat al-Qur’an karena di dalam al-Qur’an terdapat tanda-tanda
seperti diantaranya yakni huruf atau kata, kalimat dan totalitas struktur di dalamnya.
Hal ini menunjukkan seluruh wujud al-Qur’an merupakan serangkaian tanda-tanda
yang memiliki makna.

Salah satu teori semiotika yang dapat diterapkan untuk menganalisis ayat-

ayat al-Qur’an yaitu semiotika Roland Barthes, yang merupakan penganut dan

12 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an (Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf), (Yogyakarta:
Teras, 2011), h. 1-2.
13 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an..., h. 2.



pengembang dari semiotika Ferdinand de Saussure. Jika teori Ferdinand hanya
berhenti pada hubungan penanda dan petanda sebagai makna konotatif, Roland
Barthes menganggap hal tersebut masih terdapat pada tingkat makna denotatif, dan
Barthes melanjutkan konsentrasinya pada makna konotatif dan makna mitos yang
muncul dari hubungan antara tanda denotatif dan konotatif tersebut.'*

Metode semiotika ini menurut penulis tidak kalah penting jika diaplikasikan
dalam memahami sejumlah ayat yang berkenaan dengan warna, melihat warna
merupakan salah satu alat komunikasi bagi manusia yang memiliki tanda atau simbol
di dalamya, sehingga tanda-tanda dari warna tersebut dapat dimaknai sebagai suatu
hal. Maka dari itu penulis akan mencoba menggali lebih dalam lagi mengenai makna
warna-warna dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode semiotika yang
dikembangkan oleh Roland Barthes dengan judul penelitian: “Warna-Warna

dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland Barthes)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan
permasalahan dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan warna-warna dalam al-Qur’an dengan semiotika Roland
Barthes ?
2. Bagaimana pesan yang terkandung pada ayat-ayat tentang warna dalam al-
Qur’an?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pemaknaan warna-warna dalam al-Qur’an dengan semiotika
Roland Barthes.

2. Untuk mengetahui pesan yang terkandung dalam ayat-ayat tentang warna.

14 Nasrul Syarif, “Pendekatan Semiotika dalam Studi Al-Qur’an”, dalam jurnal An-Nida’ (STAI
Lugman Al-Hakim).



Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap
keilmuan yang berkaitan dengan pemahaman makna warna-warna dalam al-
Qur’an dalam kajian semiotika terutama pada jurusan al-Qur’an dan tafsir.

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi
bahan informasi terhadap sejumlah penelitian yang serupa dikemudian hari.

D. Tinjauan Pustaka

Penelitian ini menggunakan rujukan dan tinjauan dari beberapa penelitian
sebelumnya yang relevan berkaitan dengan tema penelitian ini. Adapun tujuannya
selain untuk membantu penulis sebagai rujukan, juga untuk dapat mengetahui
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya. Beberapa
penelitian tersebut terbagi menjadi dua variabel yaitu terkait warna dan Roland
Barthes. Berikut penelitian terkait warna:

Pertama, Skripsi berjudul Simbolisasi Warna Hijau Dalam Al-Qur’an
(Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce).!® Skripsi yang ditulis oleh Farikhatul
Khoiriyah ini menggunakan analisis semiotika Charles Sanders Pierce untuk
mengungkap makna simbol warna hijau dalam al-Qur’an. Hasil penelitian dari
skripsi ini menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an terdapat delapan ayat yang
mengandung kata khadira atau hijau. Ayat-ayat tersebut dibagi menjadi dua
klasifikasi yakni lima ayat yang berkaitan dengan dunia dengan tema warna hijau
pada tumbuhan, bumi, kayu, dan tangkai gandum. Kemudian tiga ayat yang berkaitan
dengan akhirat dengan tema seluruhnya membahas tentang penghuni surga.
Sementara warna hijau dengan analisis semiotika Pierce menghasilkan beragam
warna Yyakni ketenangan atau keteduhan, energi, pertumbuhan, kesuburan,
kenikmatan, kedamaian dan kehidupan. Sebagai contoh pemaknaan warna hijau

dalam skripsi ini yakni kata khadira dalam Q.S al-An’am ayat 99 yang mengandung

15 Farikhatul Khoiriyah, “Simbolisasi Warna Hijau dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Sanders
Pierce)”, Skripsi, (Kediri: IAIN Kediri, 2022).



tema tumbuhan. Karena ayat ini menjelaskan tentang proses pertumbuhan tumbuhan
atau tanaman dari berupa biji hingga menjadi pohon yang berbuah. Dan manusia
dapat mengambil manfaat dari tumbuhan tersebut berupa sumber makanan yang
dapat dikonsumsi, dan hal tersebut memberikan energi dan kekuatan tubuh. Sehingga
warna hijau dimaknai sebagai pertumbuhan dan energi. Meskipun skripsi ini
memiliki persamaan tema kajian dengan skripsi penulis, tetapi skripsi ini hanya
mengkaji warna hijau, sedangkan penulis keseluruhan warna.

Kedua, Skripsi berjudul Refresentasi Semiotika Al-Qur’an (Analisis Simbol
Warna Putih).!® Artikel jurnal yang ditulis oleh Abd Aziz ini meneliti tentang
signifikasi dan representasi warna dalam al-Qur’an dalam perspektif semiotika.
Warna yang dikaji dalam jurnal ini hanyalah warna putih dengan menggunakan
pendekatan semiotik dasar. Dapat ditarik kesimpulan dari jurnal ini yaitu, bahwa
warna putih disebut dalam al-Qur’an sebanyak sebelas kali dengan pemaknaan yang
berbeda-beda, namun makna warna putih dalam jurnal menunjukkan bahwa semua
bermakna positif. Karena tertulis dalam jurnal bahwa warna putih merupakan warna
positif, misalnya merujuk pada konotasi positif yakni ketampanan bagi laki-laki dan
kecantikan bagi perempuan, sebagaimana pada Q.S as-Safat ayat 49, yang
merefresentasikan wanita surga dengan warna putih. Meskipun memiliki persamaan
pada metode dan pendekatan yang digunakan yaitu metode tematik dan semiotika,
namun jurnal ini menggunakan semiotika dasar sedangkan penulis mennggunakan
semiotika Roland Barthes. Selain itu, dalam jurnal ini membatasi kajian pada satu
warna yaitu putih sedangkan penulis mengkaji semua warna yang disebut dalam al-
Qur’an.

Ketiga, Skripsi berjudul Semiotika Warna Hijau Dalam Al-Qur’an (Analisis
Semiotika Roland Barthes).” Artikel jurnal yang ditulis oleh Ardiansyah ini

menggunakan Semiotika Roland Barthes dengan hasil kesimpulan adanya hubungan

18 Abd Aziz, “Refresentasi Semiotika Al-Qur’an...
7 Ardiansyah, “Semiotika Warna Hijau dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland Barthes)”,
Jurnal dalam Insyirah, Vol. 3, No. 1, (IAIN Pontianak, 2020).



antara warna, bahasa serta budaya dengan bukti adanya penggunaan warna hijau
dalam penggambaran kebahasaan, penyebutan warna hijau dalam al-Qur’an
sebanyak delapan kali dengan bentuk kata benda dan kata kerja. Kemudian
pemaknaan warna hijau dalam analisis semiotika Roland Barthes yaitu warna hijau
dengan artian tumbuh-tumbuhan, hijau yang berarti kayu basah, dan hijau yang
berarti kemakmuran dan mempunyai makna kenikmatan dalam konteks ayat kisah
Nabi Yusuf. Ardiansyah dalam jurnal ini mengambil 4 ayat tentang hijau untuk
dianalisis yaitu Q.S al-Hajj ayat 63, Q.S Yasin ayat 80, Q.S Yusuf ayat 46 dan Q.S
al-Kahfi ayat 31. Persamaan antara penelitian Ardiansyah dengan penulis yakni
sama-sama mengkaji warna dalam al-Qur’an menggunakan metode tematik untuk
menggumpulkan ayat dengan pendekatan semiotika Roland Barthes. Namun, jurnal
ini hanya mengkaji satu warna yaitu hijau sedangkan penulis mengkaji semua warna
yang disebutkan dalam al-Qur’an.

Selanjutnya, Skripsi berjudul Simbolisasi Warna dalam Al-Qur’an (Kajian
Tafsir Tematik).!® Skripsi yang ditulis oleh Hamdan Hidayat ini menggunakan
metode tafsir tematik dalam penelitiannya. Hidayat dalam skripsinya mencoba untuk
menemukan warna yang disebut dalam al-Qur’an dan mengungkapkan
penggambaran warna tersebut serta simbolisasi warna tersebut. Hasil penelitian dari
skripsi ini menunjukkan bahwa terdapat enam warna yang terdapat dalam al-Qur’an
yaitu merah, kuning, hijau, biru, hitam dan putih. Masing-masing warna tersebut
memiliki penyimbolan yang berbeda-beda seperti contoh; warna merah yang
menyimbolkan keindahan alam, warna kuning sebagai simbol penggambaran
manusia di dunia dan juga simbol tumbuhan, warna hijau sebagai simbol bumi yang
subur, warna putih sebagai simbol kemukjizatan nabi Musa, warna biru sebagai
simbol keadaan manusia di hari akhir, serta warna hitam juga simbol penggambaran

manusia di hari akhir. Meskipun skripsi yang ditulis oleh Hamdan Hidayat dan

18 Hamdan Hidayat, “Simbolisasi Warna dalam Al-Qur’an(Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2015).
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penulis memiliki kesamaan kajian penelitian, yaitu sama-sama mengkaji semua
warna yang ada dalam al-Qur’an namun penulis berfokus pada analisis semiotika
Roland Barthes.

Kemudian penelitian terkait variabel Roland Barthes sebagai berikut:

Skripsi berjudul Konsep Syura’ Dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland
Barthes).!® Skripsi yang ditulis oleh Nafisah Innayari dan Fikru Jayyid ini
menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk menganalisis makna
syura’ dalam al-Qur’an. Fokus kajian dalam skripsi ini yaitu term syura’ dalam Q.S
Ali ‘Imran; 159 dan Q.S asy-Syura’: 38. Hasil penelitian dari skrispi ini menunjukkan
bahwa pada tingkat pertama atau makna denotasi dari kata syura '(musyawarah) yaitu
mengambil madu atau pendapat, perembukan, dan perundingan. Proses pengambilan
suatu pendapat yang bertujuan untuk memperoleh kemaslahatan dengan prinsip
keputusan bersama dan keadilan. Kemudian pada tingkat kedua, syura’ merupakan
sistem pemerintahan yang berdasarkan prinsip keadilan sebagai bentuk penolakan
terhadap sistem pemerintahan yang monarki. Dan diperoleh makna mitos bahwa
syura’(musyarawah) yaitu musyawarah merupakan sistem pemerintahan Islam yang
memiliki keterkaitan dengan sistem demokrasi. Dimana sistem demokrasi adalah
sistem pemerintahan di suatu negara yang berasaskan dari rakyat, untuk rakyat, dan
oleh rakyat sebagai bentuk penolakan terhadap sistem monarki. Meskipun kedua
sistem tersebut memiliki persamaan dan perbedaan masing-masing.

Jurnal berjudul Semiotika Roland Barthes Sebagai Pendekatan Untuk
Mengkaji Logo Kantor P0s.?° Fokus penelitian ini yaitu lambang kantor pos
Indonesia menggunakan teori semiotika Roland Barthes. Dimana lambang yang
dikaji berupa seekor merpati terbang dengan pandangan ke depan dan bersayap garis
lima kecepatan, Globe, dan warna logo oranye Pos. Dapat disimpulkan bahwa hasil

19 Nafisah Innayati, Fikru Jayyid H, “Konsep Syura’ Dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland
Barthes), dalam jurnal Contemplate, Vol. 4, No. 1 Juni, (Sumsel: 1Al Al-Quran Al-Ittifagiah, 2023).

20 Ahmad Riyadi S, dkk, “Semiotika Roland Barthes Sebagai Pendekatan Untuk Mengkaji Logo
Kantor Pos” dalam jurnal Seni Rupa, Vol. 12, No. 01 Januari-Juni, (Universitas Negeri Medan, 2023).
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dari penelitian ini yaitu Makna denotasi: kata “burung” yaitu sebagai gambaran dari
sebuah burung yang memiliki sayap untuk terbang. Logo mempresentasikan jasa
pengiriman karena sudah disepakati secara sosial. Makna konotasi: pada logo POS
INDONESIA menunjukkan burung dengan latar gambar globe yang berarti burung
sebagai alat transportasi surat menyurat pada zaman dahulu dan menandakan bahwa
burung terbang tanpa hambatan, globe menandakan tentang rute atau tempat tujuan
burung tersebut terbang yaitu dunia, yang artinya luas dan dapat menghubungkan
berbagai negara. Kemudian tarikan garis sayap berarti sayap yang cepat yang artinya
lambang tersebut memberikan pengalaman yang tidak terbatas dalam menjangkau
dunia dengan cepat. Warna oranye bermakna burung yang petualang penuh dengan
percaya diri dan energik. Selanjutnya makna mitos: berdasarkan sejarah dan budaya
yang berkembang di Indonesia, burung diartikan sebagai pembawa berita atau pesan
baik itu pesan baik. Dalam logo ini menggunakan burung merpati yang dianggap
sebagai kesucian, kesetiaan dan hal-hal baik lainnya.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah penulis paparkan, belum ditemukan
penelitian yang mengkaji tentang semua macam warna dalam al-Qur’an dengan

menggunakan metode semiotika Roland Barthes.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan merupakan penelitian kepustakaan
atau library research, dengan mengumpulkan data dari beberapa referensi
kepustakaan baik berupa catatan, kitab tafsir, buku-buku, skripsi, jurnal serta
sumber data lainnya yang berkaitan.?* Sedangkan pendekatan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis deskriptif-analisis. Dengan
pendekatan kualitatif, data yang terkumpulkan nantinya akan dianalisis untuk

kemudian dideskripsikan atau paparkan melalui kata-kata, bukan statistik.

21 Etta Mamang Sangadi dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan Praktis Dalam Penelitian,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), h. 28.
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2. Sumber Data
Data dalam penelitian ini berasal dari dua sember yaitu data primer dan
data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Qur’an Kemenag
dan Terjemahannya khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan warna-warna
(Putih, Hitam, Hijau, Kuning, Merah dan Biru). Sedangkan sumber data sekunder
diantaranya buku tentang Roland Barthes yakni Elemen-Elemen Semiologi, kitab
Al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim,, Al-Mu’jam Mufradat fi
Ghartb al-Qur’an, kitab tafsir terutama kitab Tafsir al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab, at-Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib karya Fakhr al-Din al-
Razi dan Tafsir Fathul Qadir karya Imam Asy-Syaukani, buku-buku lain, skripsi,
jurnal ilmiah, artikel, dan literatur lainnya yang terkait dengan tema penelitian
ini.
3. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini  menggunakan penelitian kepustakaan. Sehingga
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri dan menghimpun berbagai
informasi dari beberapa literatur yang berkaitan dengan tema. Dalam
pengumpulan data, penulis menghimpun sejumlah ayat terkait tentang warn-
warna dari kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim karya
Muhammad Fuad Abdul Baqi’. Dari hasil penelitian diperoleh enam macam
warna yang disebut dalam al-Qur’an yakni putih, hitam, hijau, kuning, merah,
dan biru yang nantinya terkait redaksi ayatnya akan dipaparkan di sub bab
berikutnya.
4. Analisis Data
Pada sub ini merupakan tahap menelusuri dan menyusun data secara
sistematis. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analisis
dengan mengambil langkah menentukan tema penelitian yakni warna-warna
dalam al-Qur’an, kemudian menelusuri dan menghimpun data-data yang
berkaitan dengan warna-warna dalam al-Qur’an (putih, hitam, hijau, kuning,

merah, biru), mengidentifikasi, menghimpun referensi yang relevan, kemudian
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menganalisanya lebih dalam terhadap data tersebut. Dalam menganalisis warna-
warna dalam al-Qur’an menggunakan analisis semiotika Roland Barthes yakni
menentukan makna denotasi, makna konotosi dan makna mitos yang terkandung
dalam ayat tentang warna. Kemudian menarik kesimpulan dan mendeskripsikan

hasil penelitian yang sudah dilakukan guna menjawab rumusan masalah.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran singkat
terkait isi skripsi. Susunan sistematika pembahasan dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut:

Bab pertama, berisikan pendahuluan yang mencakup latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat dari penelitian ini, tinjauan pustaka,
metodologi penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua, berisikan ruang lingkup warna sebagai simbol yang mencakup
pengertian warna, Kklasifikasi warna, karakter dan perlambangan warna dan
penggunaan warna sebagai simbol dalam kehidupan, serta memuat pendekatan
semiotika Roland Barthes yang mencakup kajian teoritis tentang pengertian
semiotika, biografi Roland Barthes dan teori semiotikanya, serta tahapan penerapan
teori Roland Barthes dalam al-Qur’an.

Bab ketiga, berisikan mengenai data ayat-ayat tentang warna pada al-Qur’an,
serta penafsiran atau pendapat mufassir terhadap ayat-ayat tersebut.

Bab keempat, berisikan hasil dari analisis penelitian yang telah dikaji yakni
dengan menggunakan semiotika Roland Barthes mencakup makna denotasi dan
konotasi warna-warna dalam al-Qur’an dan makna mitos atau pesan ideologi tentang
warna-warna dalam al-Qur’an tersebut.

Bab kelima, bab kelima merupakan bab terakhir yakni penutup yang

mencakup kesimpulan yang berisikan intisari dari hasil penelitian dan saran.



BAB |1
WARNA DAN SEMIOTIKA ROLAND BARTHES
A. Ruang Lingkup Warna

1. Pengertian Warna

Secara bahasa, warna dalam bahasa arab yaitu &3 yang berasal dari kata
(&3-53%-0Y) yang berati warna. Dalam kitab Lisan al-Arab karya lbn Manzur,
warna merupakan suatu hal yang berfungsi sebagai pembeda antara suatu benda
dengan benda lainnya.! Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) warna
diartikan sebagai kesan yang diperoleh mata dari pantulan cahaya terhadap
benda-benda yang dikenainya, berarti juga sebagai corak rupa, golongan, corak
dan ragam.? Sedangkan menurut Al-Raghib Al-Ashfahani dalam kitabnya yang
berjudul Mufradat fi Gharib al-Qur’an , menyatakan bahwa warna merupakan
sesuatu yang dapat dikenali berdasarkan dua warna dasar yaitu warna hitam dan
warna putih, dan warna-warna lain yang merupakan turunan dan campuran dari
kedua warna tersebut.®

Secara istilah, warna diartikan sebagai sebuah konsep yang dapat
membantu mengetahui sifat berbagai objek serta mendefinisikannya dengan lebih
tepat. Setiap benda yang hidup maupun yang mati tentu berwarna sehingga dapat
dikenali.* Dalam simbol-simbol grafis, warna digunakan untuk memperijelas
maksud atau pesan yang akan disampaikan dari simbol-simbol tersebut.

Gagasan tentang warna bermula dari berbagai bidang keilmuan seperti
bidang filosofi, seni, dan ilmu fisika serta kimia. Menurut ilmuwan fisika, warna

bersumber atau berasal dari cahaya yang secara alami dapat diukur. Menurut

! Hamdan Hidayat, “Simbolisasi Warna dalam Al-Qur’an(Kajian Tafsir Tematik)”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, (Yogyakarta: UIN SUKA, 2015), h. 21

2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dari https://kbbi.web.id/, diakses pada 3
September 2023.

3 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Juz 1,
(Depok: Pustaka Khazanah Fawa’id, 2017), h. 449

4 Harun Yahya, Cita Rasa Seni Warna Ilahi, (Bandung: Tatacipta, 2004), h. 16
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ilmuwan kimia, warna merupakan pantulan cahaya ke mata manusia yang terdiri
dari campuran warna Yyang bersifat pigmen (pewarna yang dapat larut dalam
cairan pelarut). Terjadinya warna disebabkan adanya cahaya. Cahaya merupakan
suatu kumpulan panjang gelombang elektromagnetik yang berasal dari sumber
energi. Asal sumber energi kebanyakan dihasilkan dari cahaya putih matahari,
bintang dan bulan sebagai cahaya alamiah. Api yang juga termasuk cahaya
alamiah, sedangkan cahaya buatan muncul karena listrik yang mengubah energi
menjadi sebuah radiasi elektromagnetik seperti pada lampu.®

Seorang ilmuwan fisika dari Inggris, Thomas Young berpendapat bahwa
cahaya matahari terdiri dari beragam spektrum warna dengan variasi panjang
gelombang yang berbeda, dan kehadiran warna berkaitan dengan daya
penglihatan manusia. Gelombang cahaya yang dapat dilihat oleh mata manusia
yakni cahaya dengan panjang gelombang antara 780 nano meter sampai 380 nano
meter disebut juga warna yang terlihat (visible light), sementara warna yang tidak
terlihat (invisible light) yakni gelombang warna ultra violet, gamma dan

sebagainya.®

2. Kilasifikasi Warna
Menurut Brewster, warna-warna yang ada di alam diklasifikasikan
menjadi empat kelompok warna yakni warna primer, sekunder, tersier dan warna
netral.” Berikut penjelasan dari warna-warna tersebut, sebagai berikut:
a. Warna primer
Warna primer merupakan warna dasar atau warna utama yang tidak
dicampur dengan warna-warna lainnya. Warna-warna primer ini yaitu warna

merah, biru, dan kuning.

> Wirania Swasty, Serba-Serbi Warna: Penerapan Pada Desain, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2017), h. 3

® Husen Hendriyana, Rupa Dasar Nirwana: Asas dan Prinsip Dasar Seni Visual, (Yogyakarta:
Andi, 2019), h. 110

" Wirania Swasty, Serba-Serbi Warna: Penerapan...,h. 13
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b. Warna sekunder
Warna sekunder merupakan warna yang dihasilkan dari campuran atau
gabungan dua warna primer dengan perbandingan yang sama. Yang termasuk
dari warna sekunder yaitu warna jingga (campuran dari warna merah dan
kuning), warna ungu (campuran dari warna merah dan biru), serta warna hijau
(campuran dari warna biru dan kuning).
c. Warna tersier
Warna tersier merupakan warna yang dihasilkan dari campuran antara
warna primer dengan salah satu warna sekunder. Misalnya warna toska yaitu
campuran dari warna biru dan hijau, dan warna indigo atau nila yang
merupakan campuran dari warna biru dan ungu.
d. Warna netral
Warna netral merupakan warna yang dihasilkan dari ketiga warna dasar
dengan perbandingan yang sama. Warna ini biasanya sering muncul sebagai
warna penyeimbang warna-warna kontras di alam. Hasil dari tiga campuran
warna dasar tersebut biasanya akan menjadi warna hitam. Selain itu, ada juga

warna putih.

3. Karakter dan Perlambangan Warna
Warna telah lama memiliki arti perlambangan atau simbol dalam
kehidupan masyarakat. Berikut beberapa warna, karakternya dan arti
perlambangannya secara umum:
a. Putih
Warna putih dapat ditemui dalam objek seperti air susu, kapas, kain kafan
serta hasil percampuran dari semua warna cahaya yang menjadi putih. Putih
memiliki karakter bersih, positif, cerah, tegas, dan mengalah. Putih
melambangkan cahaya, kesucian, kemurnian, ketulusan, kejujuran,

kedamaian, kelembutam, kebenaran dan kesederhanaan.®

8 Husen Hendriyana, Rupa Dasar Nirwana....., h. 136
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Bagi bangsa Cina warna putih sebagai lambang duka cita. Bagi bangsa
Barat putih dikenakan oleh pengantin wanita, seperti halnya pada suku Sunda
di Jawa Barat. Warna putih juga sebagai lambang cahaya, melambangkan
kekuatan Maha Tinggi, kemenangan yang menaklukan kegelapan. Hal ini
menggambarkan bahwa putih menjadi kebalikan dari hitam, sebagaimana
ungkapan “hati yang putih” menandakan hati yang bersih dari sifat iri dan
dengki.’

b. Hitam

Warna hitam berorientasi pada kegelapan malam dan ruang tanpa cahaya.
Hitam memiliki karakter tegas dan mendalam. Hitam dilambangkan sebagai
kekuatan yang gelap, lambang misteri, kesuraman, kesengsaraan, keburukan,
bencana, keputusasaan, kesedihan, dan selalu diindikasikan sebagai
kebalikan dari warna putih.

Secara umum warna hitam dijadikan sebagai lambang sifat negatif, seperti
ungkapan ilmu hitam, kambing hitam, pasar gelap, dan daerah hitam. Namun
warna hitam juga ada yang menunjukkan sifat positif seperti sikap tegas,
formal, kukuh dan kuat.® Serta tidak semua yang berwarna hitam itu
diindikasikan dengan kegelapan atau keburukan.

c. Hijau

Warna hijau berorientasi pada hijaunya alam, tumbuhan, dan sesuatu yang
hidup dan berkembang. Hijau memiliki karakteristik segar, muda, mentah,
kehidupan dan harapan, tumbuh, dan energik. Warna hijau melambangkan
keabadian, kesuburan, kebangkitan, keimanan, lingkungan, keseimbangan,
keselarasan, kesegaran, kementahan dan keremajaan.!’ Menurut sejarah

warna hijau merupakan warna yang mudah dilupakan dan dihindari, namun

® Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan Kreativitas Penggunaanya, (Bandung: Penerbit ITB,
2002), h. 47-48

10 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan..., h. 48-49

11 Husen Hendriyana, Rupa Dasar Nirwana....., h. 135
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dewasa ini semua orang sangat mengharapkan dunia ini hijau kembali akibat
kerusakan alam.
d. Kuning

Warna kuning dapat telihat dari fenomena penting dalam kehidupan
manusia, yakni pancaran cahaya di bumi oleh sinar matahari dan emas
sebagai kekayaan bumi. Karakter kuning yakni cerah, terang, dan ceria.
Kuning dilambangkan sebagai kecerahan, Kkeceriaan, kemenangan,
kegembiraan, kelincahan, kemeriahan dan peringatan.

Di negara yang memiliki empat musim, kuning menandakan musim gugur
karena saat musim itu dedaunan akan kering berwarna kuning kemudian
berguguran. Kuning juga melambangkan kemuliaan dan ketulusan dalam
hubungan antara manusia. Bagi bangsa Cina, kuning melambangkan
kesultanan atau kekaisaran seperti halnya di Indonesia yakni digunakan
sebagai warna payung kebesaran Sultan Keraton Yogyakarta sampai
sekarang.

e. Merah

Warna merah berorientasi pada pada warna darah dan api. Warna ini
memiliki karakteristik kuat, energik, semangat, berani, marah, bahaya,
kekuatan, panas, perselisihan, dan kekejaman. Warna merah dianggap
sebagai warna yang sangat kuat dan paling menarik perhatian. Selain putih,
warna merah juga digunakan sebagai warna bendera kebangsaan Indonesia
yang berarti kuat dan berani. Warna merah juga digunakan sebagai lambang
tantangan.*?

f. Biru

Warna biru berorientasi pada warna air laut dan langit. Biru memiliki

karakteristik sejuk, dingin, pasif, sayu, sedih, tenang, mendalam, berkesan

jauh dan cerah atau bersih. Warna ini melambangkan kepercayaan,

12 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan..., h. 45-47
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keyakinan, keagungan, kecerdasan, kesetiaan, perdamaian, keharmonisam,
kesatuan, dan keamanan. Seperti istilah “Darah Biru” yang memiliki arti
seseorang yang berasal dari keluarga bangsawan atau keturunan kerajaan,
ningrat. Istilah ini juga telah dikenal sejak lama yakni di Spanyol yang kaum

elitenya dikuasai oleh keluarga darah biru.™

4. Penggunaan Warna Sebagai Simbol
a. Warna sebagai simbol dalam tradisi masyarakat.

Warna sebagai simbol telah digunakan sejak zaman dahulu. Penggunaan
warna pada masa lalu selalu dikaitkan dengan hal-hal yang bersifat
supernatural dan dikaitkan dengan kekuatan mistis tertentu yang menguasai
elemen-elemen dari alam semesta.

Penggunaan warna sebagai simbol atau perlambangan masih digunakan
pada beberapa masyarakat. Contoh penggunaan warna dalam makanan
tradisional pada acara selamatan kelahiran anak yaitu bubur merah putih yang
melambangkan keberanian dan kesucian, yaitu menyimbolkan harapan
orangtua agar anak dapat tumbuh menjadi pribadi yang berani dan bertindak
dijalan yang benar dan baik. Selain itu, warna merah putih yang ditemukan
dalam cerita jawa kuno atau legenda yaitu Bawang Merah dan Bawah Putih.
Penggambaran karakter yang berbanding terbalik antara merah dan putih.
Bawang Merah memiliki karakteristik buruk yaitu sifat iri dengki dan kasar.
Sedangkan Bawang Putih memiliki karakter yang baik yaitu sifat sabar, jujur,
ikhlas, dan halus. Dan dari cerita tersebut mengandung pesan moral bahwa
yang seseorang yang selalu berbuat baik akan hidup dalam kebahagiaan.*

Pada masyarakat Jawa, di keraton Yogyakarta dan Solo kuning merupakan
lambang kesultanan atau kekeratonan, yang digunakan sebagai warna payung

kebesaran kedua kesultanan tersebut. Selain itu, penggunaan warna kuning

13 Husen Hendriyana, Rupa Dasar Nirwana....., h. 135
14 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan..., h. 154
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sebagai bendera yang dikibarkan saat ada orang yang meninggal. Warna
kuning tersebut digunakan sebagai tanda kabar duka dan memudahkan
seseorang dalam mencari rumah duka tersebut.*®

b. Warna sebagai simbol dalam kehidupan modern

Pada masyarakat modern warna biasa digunakan sebagai simbol-simbol
yang berhubungan dengan kepentingan umum seperti untuk memberi petunjuk
arah, peringatan, serta perintah. Sebagai contoh, warna rambu-rambu lalu lintas
yang digunakan sebagai petunjuk keselamatan lalu lintas di persimpangan jalan
yakni warna merah yang artinya berhenti, warna kuning yang artinya hati-hati,
dan warna hijau yang artinya jalan atau aman. Warna merah sebagai identitas
mobil pemadam kebakaran sehingga mudah dikenali. Mobil ambulans yang
dominan berwarna putih.

Tanda-tanda atau simbol dengan warna dianggap lebih efisien untuk
pekerjaan yang bersifat harus segera daripada menggunakan huruf-huruf yang
harus dibaca oleh seseorang karena dengan menggunakan warna-warna
tertentu dapat memudahkan dalam mengidentifikasi benda atau maksudnya.'®
Selain itu, warna sebagai simbol sering digunakan sebagai lambang, ikon,
simbol suatu negara, partai politik serta instansi.

5. Warna dalam Khazanah Islam
Warna menurut Islam dapat memberikan sudut pandang nilai positif dalam
seni lukis, seni kaligrafi, seni arsitektur Islam dan bentuk seni lainnya. Warna dan
corak menjadi keindahan tersendiri dan memiliki daya tarik pada sebuah karya
seni, selain itu memberikan peningkatan makna pada nilai khazanahnya.’
Menurut kitab al-Mu jam al-Mufahras, al-Qur’an menyebut warna secara

langsung sebanyak sembilan kali yang terdapat dalam lima surah. Penyebutan

15 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan..., h. 160

16 Sulasmi Darmaprawira, Warna: Teori dan..., h.168

7 Achmad Ghozali S, Warna dalam Islam, dalam Jurnal An-nida’, Vol. 41, No. 1, (Riau: UIN
SUSKA, 2017), h. 63.
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dengan lafaz &3 sebanyak dua kali dalam Q.S al-Bagarah: 69, lafaz R
sebanyak satu kali dalam Q.S ar-Rum: 22, lafaz 45 sebanyak empat kali dalam
Q.S an-Nahl: 13, 69, Q.S Fatir: 28, Q.S az-Zumar: 21, lafaz L sebanyak dua
kali dalam Q.S Fathir: 27.18

Terdapat juga beberapa hadis Rasulullah SAW yang menyebutkan tentang
warna-warna. Berikut hadis-hadis tersebut:

a. HR. Bukhari no. 1273 (Shahih)
Bl Vg fad e
“Dari ‘Aisyah RA bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW dikafani dengan

tiga pakaian berwarna putih, tidak ada padanya gamis dan juga sorban”.°

b. HR. Bukhari no. 5826 (Shahih)
&5 8
“Dari Sa’ad, dia berkata: “Aku melihat di tangan kiri Nabi SAW dan tangan
kanannya dua laki-laki, keduanya mengenakan pakaian berwarna putih pada

perang Uhud, aku tidak melihat keduanya sebelum dan sesudahnya”.?°

c. HR. Ibnu Majah no. 2885 (Shahih)
2l 2o 180t s gl e o 0 005 06 06 e o) 22 5t i s 22
63 b 15553
“Dari Said bin Zubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda: “Sebaik-baiknya baju kalian adalah baju putih. Maka pakailah oleh

kalian dan kafanilah dengannya mayit-mayit kalian”.?*
d. HR. Nasa’i no. 2869 (Shahih)

iR k5,5\ O & L= o R el yjh 4 s,.\} Je JaE 5 ’:’qgw Gas J6 igd o

@

Cg;;;gé\spa;u.gguj&sca@;;};sﬂ;ggm

18 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim, (Dar al-
Fikr, 1971), h. 753.

19 Al-¢Asqalani, Ibn Hajar, Fathul Baari Jilid 7, terj. ‘Ali Gazirah Abdi Ummah, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2012), h. 94

20 Al-¢Asqalani, Ibn Hajar, Fathul Baari Jilid 28, h. 575

2L Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan lbnu Majah 3, terj. Igbal, Mukhlis BM,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 276
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“Dikabarkan kepada kami Qutaibah, ia berkata, telah menceritakan kepada
kami Mu’awiyah bin ‘Ammar, ia berkata, telah menceritakan kepadaku Abu
Az Zubair Al-Makki dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi SAW masuk ke
Makkah pada saat penaklukan Makkah dengan mengenakan surban kepala
berwarna hitam tidak untuk berihram”.??

e. HR. Abu Daud nomor 2796 (Shahih)

s a5 o bl e B K s e s Jo s b1 05t 0806 e 22
Mo 3 55 25 &
“Dari Abu Sa’id, ia berkata: “Rasulullah SAW berkurban dengan seekor
domba yang bertanduk dan kuat yang disekitar matanya berwarna hitam, juga
mulut dan kakinya juga hitam”.23
f. HR. Nasa’I no. 1571 (Shahih)

aleg e b2 dlog et Jo o8 &35 D6 88, f 2 of 2200 03 B0 Ji e

Sladl o1
“Dari Abi Rimtsah, dia berkata: “Aku melihat Rasulullah SAW berkhutbah

dengan mengenakan dua selendang berwarna hijau”.?*

g. HR. Bukhari no. 3233 (Shahih)
G ol e s 38} e B L B e e el 2 fany oo aaEY e BRE EAs
susd @ A el 6 o J6 { 0
“Telah menceritakan kepada kami Syu’bah dari Al-A’masyi, dari Ibrahim,
dari ‘Alqamabh, dari ‘Abdullah SAW tentang firman Allah Ta’ala pada An-
Najm: 18 (Sungguh dia (Muhammad) telah melihat dari tanda-tanda
Tuhannya yang besar). Dia berkata: “Beliau melihat tikar berwarna hijau
menutupi ufuk langit”.
(Maksudnya yaitu malaikat Jibril AS membuka sayapnya sehingga menutupi
ufuk langit).?
h. HR. Abu Daud no. 4065 (Shahih)

orn 2 ® oes oo aoba ot sa B e o F s efiel igzge  Fo AL (428,

=

22 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Al-Nasa I Jilid 2, Kitab Manasik Haji, terj.
Fathurahman, Zuhdi, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), h. 484. Hadist yang serupa dapat dilihat juga pada:
Ibnu Majah no. 2822; Muslim no. 1358.

23 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud Jilid 2, terj. Tajuddin Arief, Abdul
Syakur AR, A. Rif’ai U, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), h. 292.

24 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Al-Nasa I Jilid 1, h. 735

% Al-¢Asqalani, Ibn Hajar, Fathul Baari Jilid 17, h. 86
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“Iyad telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Rimtsah berkata: “Aku
pergi bersama bapakku untuk menghadap Rasulullah SAW, lalu aku melihat
beliau mengenakan dua kain beludru berwarna hijau.”?

i. HR. Abu Daud no. 1883 (Hasan)

sarl s Gl g B Jo BN 00 J6 s pe Ju oy e oA S
“Dari Ibnu Juraij, dari Ya’la berkata: “Rasulullah SAW melakukan thawaf
dengan memasukkan kain ihramnya dari bawah ketiak kanan dan menutupi

bahu yang Kiri dengan kain hijau”.?’

j. HR. Muslim no. 967 (Shahih)

b J6 2 B o ol 0 o B0 Ut 53 ot 06 L o 5 41 B0
Gy BU R 5 B 05 G 4T O 2 el 0 B
“Abu Jamrah telah memberitahukan kepada kami, dari lbnu Abbas, ia
berkata, “Di dalam kuburan Nabi SAW diletakkan kain beludru berwarna
merah”. Muslim berkata, Abu Jamrah namanya adalah Nashr bin Imran,

sedangkan Abu at-Tayyah adalah Yazid bin Humaid, mereka berdua

meninggal dunia di Sarakhsa”.?8

k. HR. Bukhari no. 5848 (Shahih)
By g o ale 1 Lo 00 08 0ok 4 0 g e a8 Blsy f 2 BS B3s
“Telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari Ishaq, dia mendengar al-

Bara’ RA berkata: “Nabi SAW seorang yang berdada bidang (gagah), aku

melihat beliau mengenakan pakaian merah, dan aku tidak pernah melihat

orang yang lebih bagus dari beliau”.?

B. Semiotika Roland Barthes

1. Pengertian Semiotika
Istilah kata “semiotika” berasal dari kata same dari bahasa Yunani sama
dengan semiotikos yang artinya penafsir tanda. Semiotika ini muncul sekitar
tahun 1900-an yang kemudian dikenal sebagai suatu cabang keilmuan oleh

masyarakat Eropa dan dunia dengan sebutan semiotics. Semiotika merupakan

%6 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud Jilid 2, h. 813

27 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud Jilid 1, h. 725

28 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim 5, terj. Amir Hamzah, ed. Abu Jibran, (Jakarta:
Pustaka Azzam, 2011), h. 102

2 Al-¢Asqalani, Ibn Hajar, Fathul Baari Jilid 17, h. 649
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ilmu yang membahas tentang sistem tanda dan lambang dalam kehidupan
manusia.®® Istilah semiotik diperkenalkan oleh Hippocrates (460-337 SM),
seorang ilmuan medis Barat. Yakni berasal dari bahasa Yunani semeion yang
artinya penunjuk (mark) atau suatu tanda (sign) fisik.%!

Berdasarkan istilah Yunani tersebut, semiotik secara umum merupakan
sebuah tanda-tanda atau simbol-simbol dari bagian sistem kode yang difungsikan
sebagai alat komunikasi dan informasi. Semiotik terdiri dari tanda-tanda visual
dan verbal serta semua tanda yang dapat digunakan dan diterima oleh semua
indera manusia ketika tanda tersebut membentuk suatu kode untuk
menyampaikan sebuah informasi atau pesan secara tersurat di setiap aktivitas dan
perilaku manusia.?

Semiotika memiliki peranan yang signifikan dalam pemikiran komunikasi
karena mempelajari tentang keberadaan tanda dan simbol. Dalam bidang
semiotika mencakup serangkaian teori yang membahas tentang cara tanda-tanda
menginterpretasikan diri dalam bentuk objek, gagasan, situasi, emosi atau
perasaan dan hal-hal lainnya yang terletak di luar diri.

Semiotika muncul sebagai studi khusus yang membahas tentang sistem
tanda dan termasuk dalam studi kajian modern dikenalkan oleh tokoh sentral
semiotika yaitu Ferdinand De Saussure dan Charles Sanders Pierce. Ferdinand
De Saussure menggunakan istilah semiologi untuk menyebut semiotika,
menurutnya semiologi merupakan ilmu yang mengkaji tentang peran tanda,

struktur, jenis, dan relasi-relasi tanda dalam fungsi dan cara kerjanya dalam suatu

1mam Mushbikin, Istantiq Al-Qur’an(Pengenalan Studi Al-Qur’an Pendekatan Interdisipliner),
(Madiun: Jaya Star Nine, 2016), h. 99.

31 Marcel Danesi, Pesan, Tanda, dan Makna, (Yogyakarta: Jalasutra, 2010), h. 7.

%2 Hani Taqiyya, “Analisis Semiotik Terhadap Film In The Name Of God”, Skripsi, (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2011), h. 22.

3 Durrotun Yatimah, “Narasi Kisah Ya juj Ma juj Dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Roland
Barthes)”, Tesis, (Semarang: UIN Walisongo, 2023), h. 41
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masyarakat dan tanda menjadi suatu bagian dari kehidupan masyarakat itu
sendiri.3

Sementara menurut Charles Sanders Pierce, semiotika merupakan sebuah
hubungan diantara suatu tanda dan objek serta makna. Menurut Charles Morris,
semiotik merupakan suatu proses tanda yakni proses ketika sesuatu tersebut
adalah tanda bagi beberapa organisme.®

Umberto Eco, ahli semiotik kontemporer mengartikan semiotika sebagai
ilmu yang mengkaji tanda, baik itu produksi tanda ataupun sistem tanda yakni
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mengganti sesuatu yang lain secara
signifikan. Menurutnya semiotika juga dapat disebut sebagai ilmu yang
mempelajari tentang suatu cara untuk berbohong, karena apabila sesuatu tersebut
tidak dapat digunakan untuk berbohong, maka sebaliknya sesuatu itu tidak dapat
digunakan untuk jujur, dan sederhananya sesuatu tersebut tidak dapat digunakan
untuk apapun juga.®®

Sementara Alex Sobur menyatakan bahwa terdapat istilah lain yang juga
sama dengan semiotika dan semiologi yakni, semasiologi, sememik, dan semik.
Semua istilah tersebut merujuk pada studi ilmu yang mempelajari arti atau makna
daru sebuah tanda.®’

Oleh karena itu, semiotika disebut sebagai ilmu yang mengkaji tentang
tanda-tanda dan simbol. llmu ini memandang bahwa fenomena sosial dan budaya
merupakan sekumpulan tanda-tanda dan simbol, sehingga dalam hal ini
semiotika dianggap sebagai ilmu yang mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan
atau konvensi yang memungkinkan suatu tanda memiliki makna® serta

bagaimana peran, cara kerja tanda dalam kehidupan sebagai penyampai suatu

3 Imam Musbikin, Istantiq Al-Qur’an..., h. 100

35 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 12.

3% Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an (Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf), (Yogyakarta:
Teras, 2011), h. 25

37 Zainuddin Soga dan Hadirman, Semiotika Signifikasi, dalam jurnal AQLAM Vol. 3, No. 1, (IAIN
Manado, 2018).

38 Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an: Metode....., h. 9
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makna yang dapat dipahami oleh manusia yang menggunakannya. Sebagali
contoh ada seseorang yang dimintai persetujuan kemudian ia menggelengkan
kepalanya. Hal tersebut dipahami sebagai tanda ketidaksetujuan. Maka, dapat

dimaknai sebagai tanda penolakan.

Biografi Roland Barthes

Roland Barthes merupakan seorang ahli semiotika yang berasal dari
Prancis. Barthes dilahirkan tepatnya pada tanggal 12 November 1915 di
Cherbourg, Prancis.®® la dibesarkan di kota Bayonne. Ayahnya bernama Louis
Barthes dan ibunya Henriette Binger, seorang keluarga menengah Protestan.
Ketika Barthes berusia belum genap satu tahun ayahnya meninggal dunia dalam
sebuah pertempuran sebagai perwira angkatan laut. Setelah ayahnya meninggal,
ia diasuh oleh ibunya dibantu oleh kakek dan neneknya.

Ibunya bekerja sebagai penjilid buku dengan gaji kecil, kemudian ketika
usianya sembilan tahun, ia dan ibunya pindah ke Paris. Pada tahun 1943-1947, ia
mengidap sakit tuberkulosa (TBC) dan dirawat di rumah sakit di Pyreness dan
sanatorium Alps. Barthes menghabiskan waktu istirahatnya untuk membaca dan
mempelajari banyak hal terutama tentang Marxisme dan Eksistensialisme Sarte,
sampai akhirnya ia dapat menerbitkan karya pertamanya yaitu sebuah artikel
tentang Andre Gide. la kembali ke paris setelah satu tahun dan melanjutkan
studinya dalam bidang bahasa Latin, sastra Klasik ( Romawi dan Yunani) dan
Prancis di Universitas Sorbonne.

Barthes pernah mengajar di Bukarest, Rumania dan Kairo, Mesir dalam
bidang bahasa dan sastra Prancis. la juga pernah bekerja dan mengabdikan diri
pada Pusat Nasional untuk Penelitian IImiah (Centre National de Recherche
Scientifique) di bidang sosiologi dan leksikologi dalam pelbagai penelitian. Pada

tahun 1956, Barthes menemukan dan mempelajari buku karya Ferdinand de

h. 160

39 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi, terj. M. Ardiansyah, (Yogyakarta: Basa Basi, 2017),
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Saussure sampai tertarik dengan pemikiran Saussure. Kemudian ia berhasil
menyatakan pemikiran tentang semiologinya yang penerapannya berbeda dengan
ilmu linguistik. Barthes menjadi seorang profesor dalam bidang semiologi leterer

di Colegge de France. Sebelumnya ia pernah menjadi asisten dan direktur studi

sekaligus mengajar sosiologi simbol, tanda, dan kritik semiotika serta

representasi Kkolektif. Karya-karya ilmiahnya terus berkembang dan meluas
sampai masa keemasannya. Pada tahun 1980, Barthes di usianya yang ke-64
meninggal dunia karena kecelakan tertabrak mobil di Paris.*°

Karya-karya Roland Barthes dan beberapa bukunya yang telah menjadi
bahan rujukan ilmiah dalam bidang semotika di Indonesia. Berikut beberapa
karya-karyanya antara lain:

a. “Ledegree zero de I’ecriture”(1953), atau “Nol Derajat di Bidang Menulis”,
“Writing Degree Zero” (1977) terjemahan dalam bahasa Inggris. Buku ini
berisi tentang kritik terhadap kebudayaan Borjuis.

b. “Michelet”(1954).

C. “Mpythologies” (1957) atau “Mitologi-Mitologi”.

d. “Critical Essays ’(1964).

e. “Elements Of Semiology”(1964) atau “Unsur-Unsur Semiologi”. Buku kecil
yang berisi tentang prinsip-prinsip linguistik dan relevansinya dalam bidang-
bidang lain.

f.  “The Fashion Mode System ”(1967) atau “Sistem Mode”.**

. Teori Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes merupakan salah satu tokoh semiotika yang menjadi
penganut Ferdinand De Saussure yang menjadi tokoh sentral semiotika. Barthes
menyebut kajian semiotika dengan nama semiologi. Ferdinand de Saussure

menyatakan bahwa terdapat tiga aspek penting dalam semiotika, yakni suatu

40 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 63-64.
41 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 65
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tanda (sign), penanda (signifier), dan petanda (signified). Hubungan yang terjadi
antara petanda dan penanda selalu menghasilkan sesuatu yang bersifat arbitrer
(berubah-ubah atau tidak tetap). Dengan kata lain, suatu makna yang dihasilkan
dari sebuah tanda atau simbol yang sifatnya tidak tetap, dapat berubah dalam
kondisi dan tempat yang berbeda.

Teori semiotika Barthes merupakan suatu pengembangan dari teori
semiotika yang dikenalkan oleh Ferdinand De Saussure dan Barthes
mengimplementasikan dalam konsep budaya. Jika menurut Saussure tanda terdiri
dari penanda dan petanda, apabila kedua tanda tersebut dihubungkan akan
menghasilkan makna, maka dalam pandangan Barthes makna yang ditemukan
tersebut masih terletak pada tingkat pertama (makna denotasi). Sedangkan
Barthes melanjutkan pencarian makna pada tingkat kedua yaitu makna konotasi
dan mitos.

Roland Barthes menyatakan bahwa bahasa merupakan bagian dari sebuah
sistem tanda yang mencerminkan ragam asumsi dari suatu masyarakat tertentu
pada waktu tertentu.*? Barthes berpendapat bahwa tanda juga berfungsi sebagai
alat komunukasi yang didalamnya mengandung makna konotasi untuk
mempertegas nilai ideologi mayoritas yang ada dalam masyarakat. Konotasi
diartikan sebagai makna yang memiliki tanda di dalamnya yang fleksibel
terhadap kondisi apapun.*®

Konsep narasi semiotika yang ditawarkan oleh Roland Barthes cenderung
kepada pembentukan sebuah makna. Secara garis besar, semiotika Barthes
mencakup tiga aspek pembahasan yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Teori
semiotikanya memiliki dua tingkatan dalam pemaknaan suatu tanda yang disebut
juga dengan konsep tingkat pertama dan tingkat kedua. Pada tingkat pertama
nantinya akan menghasilkan makna denotasi. Selanjutnya, tingkat kedua akan

42 Durrotun Yatimah, “Narasi Kisah Ya juj Ma juj...., h. 16
43 Abdul Fatah, “Analisis Semiotika Roland Barthes tentang Ashabul Fil”, dalam jurnal Al-
Tadabbur,Vol. 5, No. 2, (UIN SUKA Yogyakarta, 2019), h. 139
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menghasilkan makna konotasi. Untuk menemukan makna pada tingkat kedua,
peneliti harus mengacu pada tanda yang telah ditemukan pada tingkat pertama.
Kemudian makna konotasi dalam tingkat kedua dapat dikembangkan menjadi
makna yang lebih luas yang nantinya akan menghasilkan pesan ideologi yang
terkandung di dalamnya atau disebut juga dengan makna mitos*

Sistem pemaknaan tanda pada tingkat pertama yakni makna denotasi yang
penanda suatu tandanya memiliki tingkat konvensi tinggi, dengan arti semua
orang sepakat terhadap makna tersebut. Makna denotasi merupakan makna
harfiah atau makna sesungguhnya dari suatu kata, atau makna yang biasa
ditemukan dalam sebuah kamus, atau fenomena yang dapat dilihat oleh panca
indera, juga dapat diartikan sebagai deskripsi dasar. Proses signifikasi makna
denotasi biasanya merujuk pada penggunaan kata atau bahasa dengan arti yang
sesuai dengan apa yang dinyatakan. Sebagai contoh, Lampu lalu lintas (Traffic
Light), Secara denotasi dimaknai sebagai lampu yang memiliki warna merah,
kuning, dan hijau dan berada di jalan raya.

Sementara pemaknaan tanda pada tingkat kedua, makna konotasi memiliki
keterbukaan makna dalam suatu tanda. Konotasi meliputi bagian dari penanda,
petanda, dan proses penyatuan makna tingkat pertama yaitu denotasi ke dalam
tanda yang kedua atau signifikasi.*® Pada tingkat kedua memiliki tujuan untuk
menemukan makna-makna yang tersembunyi dalam suatu tanda dan
memungkinkan interpretasi yang luas. Makna konotasi dapat diartikan sebagai
makna yang tersirat dalam suatu tanda, atau makna-makna kultural yang muncul
karena adanya sejarah budaya dalam pemakaian kata tersebut sehingga terjadi
keberagaman dan pergeseran makna, namun tetap melekat pada tanda atau
simbol tersebut. Sebagai contoh, secara konotasi lampu lalu lintas memiliki

makna yang beragam dan tiap warna lampunya memiliki makna masing-masing,

4 Imam Musbikin, Istantiq Al-Qur’an (Pengenalan...., h. 144
4 Roland Barthes, Elemen-Elemen Semiologi..., h. 128.
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yakni warna merah menandakan harus berhenti, kuning yang menandakan hati-
hati, dan hijau yang artinya jalan atau menandakan untuk melanjutkan
perjalanan.*®

Barthes melanjutkan sistem pemaknaannya pada tahap makna mitos atau
pesan yang dihasilkan dari makna konotasi. Dalam hal ini, petanda konotasi
merupakan bagian dari ideologi yang memiliki komunikasi dan terhubung
dengan budaya, pengetahuan, dan sejarah. Barthes menyatakan bahwa mitos
merupakan bentuk pengkodean makna dan nilai-nilai sosial yang berasal dari
makna konotasi menjadi sesuatu yang dinilai alamiah. Barthes memberikan
konsep istilah dalam menemukan mitos pada suatu tanda, yakni form, concept,
dan signification. Pertama, form merupakan tanda denotasi dari tingkat pertama
yang kemudian akan menjadi concept yang merupakan petanda (signified) baru.
Pada tingkat kedua yaitu makna konotasi, kemudian makna konotasi secara
mendalam memiliki makna yang terhubung dengan ideologi budaya yang
menyatu dengan masyarakat tertentu secara alamiah disebut juga dengan istilah
signification atau dapat dimaknai dengan makna mitos. Mitos merupakan pesan
yang di dalamnya mengandung nilai ideologi. Oleh karena itu, mitos berada
sebagai makna paling akhir dan sifatnya lebih konvensional. Dan tahap

pemaknaan ini merupakan kekhasan dan inti dari semiotika Roland Barthes.*’

4. Tahapan Penerapan Semiotika Roland Barthes dalam Al-Qur’an
Al-Qur’an merupakan kumpulan simbol yang di dalamnya terdapat
berbagai interaksi dialektika antara penanda dan petanda. Penanda (signifier)
dalam al-Qur’an yaitu bentuk teks dalam bahasa Arab yang mencakup: kata,

kalimah, ayat, surah serta struktur lainnya yang saling berhubungan. Sementara

4 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, h. 14
47 Muhammad Afi, “Makna Dayq Al-Sadr Dalam Al-Qur’an (Analisis Teori Semiotika Roland
Barthes), Skripsi, (Jember: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq, 2022), h. 25
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petanda (signified) dalam al-Qur’an yaitu konsep atau segi mental yang ada
dibalik penanda al-Qur’an.*®

Penerapan teori semiotika Roland Barthes dalam al-Qur’an meliputi tiga
tahapan sebagai berikut:
a. Tahapan pertama, pencarian makna denotasi

Tingkatan pertama dalam teori semiotika Roland Barthes yakni pada
tahapan ini atau disebut juga analisis bahasa. Tahap pencarian makna denotasi
merupakan langkah untuk mencari makna terkait simbol atau tanda yang akan
dikaji dalam al-Qur’an yakni makna harfiah (makna sesungguhnya) dari
tanda tersebut, atau sesuai dengan kamus, atau deskripsi dasar yang tampak
dari ayat tersebut, atau interpretasi para mufassir.

Sebagai contoh penerapan semiotika Roland Barthes terhadap konsep
syura’(musyawarah) dalam al-Qur’an yaitu pada Q.S Ali ‘Imran: 159 dan Q.S
asy-Syura’: 38. Tahap pertama diperoleh hasil bahwa syura’ bermakna
mengambil madu atau pendapat, perembukan, dan perundingan. Proses
pengambilan suatu pendapat yang bertujuan untuk mendapat kemaslahatan
berdasarkan prinsip keputusan bersama dan keadilan.*®

b. Tahapan kedua, pencarian makna konotasi

Pada pencarian makna tingkatan kedua ini, langkah yang perlu dilakukan
yaitu mencari makna konotatif atau makna-makna tersembunyi yang
berkaitan dengan konteks tanda-tanda dalam ayat al-Qur’an yang akan dikaji,
dengan merujuk pada asbab al-nuzul ayat terkait jika ditemukan sebabnya
dan cerita sejarah kebudayaan Arab terkait turunnya ayat yang akan dikaji.
Jika tidak ditemukan, dapat merujuk pada penafsiran para mufassir yang juga
menjelaskan tentang makna tersirat dari ayat-ayat tersebut. Pencarian kajian

historis Arab ini dapat dengan melihat konteks ayat makkiyah dan madaniyah,

48 Imam Mushikin, Istantiq Al-Qur’an (Pengenalan...., h. 115.
4% Nafisah Innayati, Fikru Jayyid H, “Konsep Syura’ Dalam..., h. 46
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serta dapat juga dari ilmu-ilmu al-Qur’an lainnya, seperti munasabah ayat dan
sebagainya.®® Makna konotasi berkaitan dengan budaya, pengetahuan, dan
sejarah dari balik ayat tersebut.

Sebagai contoh pada makna konotasi, syura’(musyarawah) merupakan
sistem pemerintahan yang berdasarkan prinsip keadilan sebagai bentuk
penolakan terhadap sistem pemerintahan yang monarki.>!

c. Tahapan ketiga, pencarian makna mitos

Selanjutnya, pencarian makna mitos atau pesan ideologi yang
terkandung dalam tanda-tanda yang dikaji. Untuk mencapai tahapan ini,
peneliti harus sudah melakukan pembacaan teks menggunakan dua analisis
tahapan sebelumnya. Menurut Barthes mitos merupakan sistem komunikasi
dan sebuah pesan. Secara khusus, mitos merupakan perkembangan makna
konotasi yang melekat pada suatu masyarakat, atau mayoritas masyarakat
yang memberikan makna konotasi tertentu terhadap suatu hal, yang kemudian
makna tersebut akan menjadi makna mitos seiring berjalannya waktu. Mitos
juga dapat diartikan sebagai makna yang membudaya atau pesan ideologi
yang terdapat dalam simbol warna yang akan disampaikan kepada pembaca.>?

Sebagai contoh makna mitos dalam kata syura’(musyarawah) yaitu
musyawarah merupakan sistem pemerintahan Islam yang memiliki
keterkaitan dengan sistem demokrasi. Dimana sistem demokrasi adalah
sistem pemerintahan dalam suatu negara yang berasaskan dari rakyat, untuk
rakyat, dan oleh rakyat sebagai bentuk penolakan terhadap sistem monarki.
Meskipun kedua sistem tersebut memiliki persamaan dan perbedaan masing-

masing.>

% Muhammad Afi, “Makna Dayq Al-Sadr...., h. 28-29
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BAB Il1
PENAFSIRAN WARNA-WARNA DALAM AL-QUR’AN

A. Warna-Warna Dalam Al-Qur’an

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis, terdapat enam macam-
macam warna dalam al-Qur’an dengan beberapa bentuk kata yakni warna putih,
hitam, hijau, kuning, merah, dan biru dengan jumlah keseluruhan 29 ayat yang
tersebar dalam 21 surat.?

Putih disebut dalam al-Qur’an sebanyak dua belas kali kali yang terdapat dalam
11 surah dengan enam bentuk penyebutan kata. Dalam bentuk fi’il yaitu lafaz &
sebanyak dua kali terdapat dalam Q.S Ali ‘Imran: 107, Yusuf: 84, lafaz (=i
sebanyak satu kali dalam Q.S Ali ‘Imran: 106. Dalam bentuk isim yaitu lafaz &=sY!
sebanyak satu kali dalam Q.S al-Bagarah: 187, lafaz U=t sebanyak enam kali dalam
Q.Sal-A’raf: 108, Taha: 22, as-Syu’ara’: 33, an-Naml: 12, al-Qasas: 32, dan as-Safat:
46, lafaz (= sebanyak satu kali dalam Q.S Fatir: 27.2

Hitam disebut dalam al-Qur’an sebanyak tujuh kali yang terdapat dalam 6
surah dengan enam bentuk penyebutan kata. Dalam bentuk fi’il yaitu lafaz 3345 dan
&350 dalam Q.S Ali ‘Imran: 106. Dalam bentuk isim yaitu lafaz 2331 dalam Q.S al-
Bagarah: 187, lafaz 23 dalam Q.S Fatir: 27, lafaz 13 3.4 sebanyak dua kali dalam Q.S
an-Nahl: 58, Q.S az-Zukhruf: 17, dan lafaz 334 dalam Q.S az-Zumar: 60. 3

Hijau disebut dalam al-Qur’an sebanyak delapan kali yang terdapat dalam 7
surah dengan enam bentuk penyebutan kata. Penyebutannya hanya dalam bentuk
isim yaitu lafaz |32 sebanyak satu kali dalam Q.S al-An’am: 99, lafaz y=i¥l
sebanyak satu kali dalam Q.S Yasin: 80, lafaz = sebanyak tiga kali dalam Q.S
Yusuf: 43, Q.S Yusuf: 46, dan Q.S ar-Rahman: 76, lafaz »x=a Q.S al-Insan: 21, lafaz

! Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagi, Al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfadz al-Qur’an al-Karim, (Dar
al-Fikr, 1971).

2 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li..., h. 173.

$ Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li..., h. 455.

33



34

15222 dalam Q.S al-Kahf: 31, dan lafaz 5% sebanyak satu kali dalam Q.S al-Hajj:
63.4

Kuning disebut dalam al-Qur’an sebanyak lima kali yang terdapat dalam 5
surah dengan tiga bentuk penyebutan kata. Penyebutannya hanya dalam bentuk isim
yaitu lafaz #) ;&= sebanyak satu kali dalam Q.S al-Bagarah: 69, lafaz ‘s sebanyak
satu kali dalam Q.S al-Mursalat: 33, dan lafaz 15ias sebanyak tiga kali dalam Q.S
ar-Rum: 51, Q.S az-Zumar: 21, dan Q.S al-Hadid: 20.°

Sementara merah dan biru hanya disebut dalam al-Qur’an sebanyak satu kali.
Merah menggunakan bentuk isim dengan lafaz »:& dalam Q.S Fatir: 27.° Biru juga
dalam bentuk isim dengan lafaz &5 dalam Q.S Taha: 102.”

Untuk lebih memudahkan, penulis mencoba menampilkan ayat-ayat yang
berkaitan dengan warna di dalam al-Qur’an serta berbagai macam bentuk penyebutan

lafaznya dengan menggunakan tabel sebagaimana yang ada pada bab lampiran.

B. Penafsiran Ayat-Ayat tentang Warna Dalam Al-Qur’an
Dalam bab penafsiran, penulis membatasi dengan tidak membahas secara
keseluruhan ayat tersebut karena agar pembahasan tidak terlalu melebar dan
memudahkan fokus pembahasan serta karena terdapat beberapa ayat yang memiliki
isi kandungan yang sama. Oleh karena itu, penulis mencukupkan pada penafsiran

ayat-ayat yang akan dijadikan data dalam penelitian sebagai berikut:

1. Putih
Berikut penafsiran terkait warna putih dalam al-Qur’an:
a. Q.S Yusuf(12) ayat 84

@ kS 538 o Geie Ealy iy e b I8 e 5
Artinya: “Dia (Ya‘qub) berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata,
“Alangkah kasihan Yusuf,” dan kedua matanya menjadi putih

4 Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagi, Al-Mu jam al-Mufahras li..., h. 287-288.
® Muhammad Fuad ‘Abd Al-Bagi, Al-Mu ’jam al-Mufahras li..., h. 503.
® Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li..., h. 268.
" Muhammad Fuad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li..., h. 405.
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karena sedih. Dia adalah orang yang sungguh-sungguh menahan
(amarah dan kepedihan).”®
Imam al-Razi menjelaskan dalam tafsirnya mengenai “dan kedua
mataya menjadi putih karena sedih”, membagi menjadi dua aspek penjelasan.
Aspek pertama, ketika Nabi Ya’qub berkata “Wahai kesedihanku terhadap
Yusuf”, dia diliputi oleh tangisan, dan ketika tangisannya (dengan
mengeluarkan air mata), air matanya semakin bertambah, sehingga
menjadikan mata seolah-olah menjadi memutih karena putihnya air tersebut.
Dan penggalan ini merupakan metafora dari dominasi tangisan. Jadi,
pendapat pertama menyatakan bahwa pengaruh kesedihan yang diliputi
dengan tangisan, dan maksud dari keputihan yaitu sebagai dominannya
tangisan. Menurut Imam al-Razi pendapat ini lebih tepat daripada asumsi
keputihan pada mata yang berarti kebutaan.®
Aspek kedua, “matanya menjadi putih” dengan maksud kebutaan.
Imam al-Razi menjelaskan bahwa pendapat yang mendukung penafsiran ini
beralasan bahwa kesedihan yang terus-menerus sampai mengharuskan
adanya tangisan yang terus-menerus dapat menyebabkan kebutaan.
Kesedihan dapat menjadi sebab kebutaan dengan cara ini, dan tangisan yang
terus-menerus dapat menyebabkan kebutaan karena meninggalkan kekeruhan
pada hitamnya mata. Dan beberapa dari pendapat lain menyebutkan bahwa
hal tersebut tidaklah buta, tetapi menjadi sedemikian rupa sehingga daya
tangkapnya menjadi lemah. Imam al-Razi juga menyertakan pendapat,
dikatakan bahwa “Mata Nabi Ya’'qub tidak kering sejak ia berpisah dengan
Yusuf as, sampai ia bertemu dengannnya, dan jarak waktu tersebut adalah
delapan puluh tahun. Dan tidak ada hamba di muka bumi yang lebih mulia

8 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah Kemenag in Ms. Word, Juz 22,

(2019), h. 245

9 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafaz7h al-Gaib, Jilid 9, (al-Qahirah: Dar al-Hadis,

2012, h. 388
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di sisi Allah Ta’ala selain Ya’'qub as”. Imam al-Razi menjelaskan tentang
perbedaan pendapat dari arti kesedihan dalam ayat ini. Ada yang mengatakan
kesedihan adalah tangisan, dan kesedihan adalah kebalikan dari kegembiraan.
Ada juga yang mengatakan bahwa pernyataan tersebut adalah dua bahasa, dan
pendapat sebagian besar ahli bahasa bahwa dia dilanda kesedihan yang
mendalam. '?

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam Tafsir al-Mishbah bahwa ayat
ini menceritakan tentang Nabi Ya’qub, “dia yang berpaling dari mereka”,
yaitu meninggalkan anak-anaknya untuk menyendiri seraya berkata mengadu
kepada Allah swt “Aduhai duka citaku terhadap Yusuf”. Sebab tangisnya
begitu banyak sebelum dan sesudah kejadian ini mengakibatkan kedua
matanya menjadi putih, dengan arti buta atau penglihatannya amat kabur
karena kesedihan, dan dia adalah seorang yang mampu menahan diri yaitu
meskipun sangat sedih dan sangat besar petaka yang dialaminya, tetapi tidak
melakukan hal-hal yang tidak diridhai Allah.!*

b. Q.Sal-A’raf(7): 108

R Pt e &
Artinya: “Dia menarik tangannya, tiba-tiba ia (tangan itu) menjadi putih
(bercahaya) bagi orang-orang yang melihat(-nya).””*?

M. Quraish Shihab menjelaskan dalam Tafsir al-Mishbah bahwa ayat
sebelumnya menunjukkan bukti mukjizat berupa berubahnya tongkat menjadi
ular, yang menjadikan Nabi Musa lari menjauh atau takut. Kemudian Allah
menganugerahkan bukti kemukjizatan untuk lebih memantapkan ketenangan
hati Nabi Musa as dengan ayat ini yaitu kemukjizatan tangan yang dapat

10 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 9, h. 389

11 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol. 6,
(Tangerang: Lentera Hati, 2016), h. 160

12 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 164
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bercahaya. al-Qur’an mengisyaratkan tiga proses dalam menampakkan
kemukjizatan ini, yaitu memasukkan tangan ke leher baju sebagaimana dalam
Q.S an-Naml ayat 12, meletakkan atau mengepit tangan tersebut sebagaimana
dalam Q.S Taha ayat 22 dan mengeluarkan tangan sehingga tangan menjadi
putih bercahaya bagi orang-orang yang melihatnya. Kata baida * ( ¢U= ) atau
putih yang dimaksud dalam ayat ini bukanlah karena belang atau cacat
(penyakit), namun putih karena sangat bersinar sampai menarik perhatian dan
membuat orang yang melihatnya takjub. Terlebih karena Nabi Musa
merupakan seorang yang tegar berkulit kehitam-hitaman (seperti penduduk
Sudan atau India).*
c. Q.S Ali ‘Imran(3) ayat 106, 107

|55 S 15 88 EP;;J 252 gl WD 535 5555 435 i 2y
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Artinya: “(Azab itu terjadi) pada hari ketika ada wajah yang putih berseri dan

ada pula wajah yang hitam kusam. Adapun orang-orang yang

berwajah hitam kusam (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu

kafir setelah beriman? Oleh karena itu, rasakanlah azab yang
disebabkan kekafiranmu.”*

Imam al-Razi dalam tafsirnya menjelaskan tentang kata o=l (putih),

3 sl (hitam), 3l 5 38l 3 =il dengan arti dari pendapat beberapa mufassir

yaitu; pertama, pendapat yang menjelaskan bahwa putih merupakan bentuk

majas untuk menunjukkan kesenangan dan kebahagiaan, dan hitam sebagai

majas untuk kesedihan, dan ini disebut dengan majaz musta’mal. Kemudian

Imam al-Razi memberikan penjelasan, dikatakan bahwa “Orang Arab

mengatakan kepada orang yang mencapai keinginannya dan beruntung

mendapatkan apa yang diinginkannya: “wajahnya putih dan itu berarti

wajahnya merasa senang dan bercahaya”, dan ketika mengucapkan selamat

13 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 4, h. 239
14 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 63
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dengan bahagia mereka akan mengucapkan: “Segala Puji bagi Allah yang
telah memutihkan wajahmu”. Dan dikatakan kepada orang yang mendapat
musibah: “Menghitam wajahnya dan warna wajahnya serta berubah
memburuk wajahnya”. Maka dari itu, ayat 106-107 ini bermakna bahwa
orang mukmin akan dibalas pada hari kiamat atas apa yang telah dilakukan
oleh tangannya. Jika yang dilakukan adalah kebaikan maka wajahnya akan
menjadi putih, dengan makna dia berbahagia sebab nikmat dan fadhilah Allah
swt. Dan sebaliknya, jika melihat orang kafir atas keburukan amalnya, maka
wajahnya akan menghitam, dengan makna wajahnya diliputi duka cita dan
kesedihan yang mendalam. Pendapat ini mengutip dari Abi Muslim al-
Asfahani.!’

Kedua, pendapat yang menjelaskan bahwa putih dan hitam merupakan
identitas wajah antara orang-orang mukmin dan orang-orang kafir, hal
tersebut karena dimaknai secara hakikat. Makna putih dan hitam menurut
pendapat kedua ini yaitu sebagai perbandingan antara orang-orang mukmin
dan kafir. Kemudian Imam al-Razi menjelaskan pendapat yang mengatakan
bahwa apabila orang-orang melihat putih (berseri-seri) di wajah seseorang,
akan diketahui bahwa orang tersebut adalah ahli pahala atau orang yang taat,
maka akan bertambah rasa hormat mereka terhadapnya. Dan wajah putih bagi
orang-orang beriman akan menjadi alasan bertambahnya kebahagiaan di
dalam akhirat. Dan demikian sebaliknya, munculnya kehitaman pada wajah
orang-orang kafir akan menjadi alasan bertambahnya kesedihan mereka di
akhirat. Jadi, hal ini menjadi hikmah di akhirat. Adapun di dunia, mukallaf®
(orang-orang yang dibebani tanggung jawab) tatkala hidupnya jika ia

mengetahui bahwa keadaan tersebut akan terjadi di akhirat, maka yang di

15 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 4, h. 380

16 Menurut pendapat para sahabat yang termasuk al-mukallaf yaitu orang-orang beriman dan
orang-orang Kafir, terdapat dalam tafsir karya Fakh al-Din al-Razi, at- 7afsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib,
jilid 4, h. 381
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kehendaki baginya dalam ketaatan dan meninggalkan hal-hal yang dilarang
supaya di akhirat ia menjadi golongan dari orang yang wajahnya putih, bukan
golongan orang yang wajahnya hitam.’
& S b PUEES S e ) G
Artinya: “Adapun orang-orang yang berwajah putih berseri, mereka berada
dalam rahmat Allah (surga). Mereka kekal di dalamnya.”8
Imam al-Razi menjelaskan tentang ayat ini dengan mengawali
penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan rahmat Allah. Dalam tafsirnya,
beliau mengambil dari pendapat Ibnu Abbas bahwa yang dimaksud rahmat
Allah yaitu surga. Imam al-Razi mengutip pendapat yang menyatakan bahwa
hal tersebut adalah isyarat kepada seorang hamba yang sangat taat kepada
Allah, maka dia tidak akan masuk surga kecuali dengan rahmat Allah. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa tidaklah masuk surga seorang hamba
kecuali dengan fadhilah-fadhilah Allah, dengan rahmat dan karomah Allah
swt dan bukan karena pahala yang mereka kerjakan.*°
M. Quraish Shihab menjelaskan dalam Tafsir al-Mishbah bahwa ayat
ini menggambarkan tentang penghuni surga yang beruntung mendapat
rahmat. Orang-orang yang berwajah putih berseri-seri digambarkan oleh ayat
ini sebagai berada dalam wadah rahmat, sebagaimana dapat dipahami dari
kata ( ¢2) fi yang artinya di dalam, yang berada di dalam rahmat Allah, akan
kekal di sana selama-lamanya, dan tidak ada satu segi kehidupannya yang
keluar dari rahmat Allah swt. Ayat ini mengandung penegasan tentang

kekekalan bagi penghuni surga.?

17 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 4, h. 380

18 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 63

19 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 4, h. 383

20 M. Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 2, h. 218
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d. Q.S as-Safat(37) ayat 46

Artinya: “(Warnanya) putih bersih dan lezat rasanya bagi oran;g/-orang yang
meminum(-nya).”

Ayat-ayat tersebut merupakan suatu gambaran tentang kenikmatan bagi
penghuni surga yaitu hamba-hamba pilihan Allah. Pada ayat sebelumnya
dijelaskan bahwa ahli surga disediakan segelas (yang berisi air) yaitu khamr
dari mata air surga dan warnanya putih bersih serta sedap rasanya bagi yang
meminumnya. Imam al-Razi dalam tafsirnya menjelaskan “warna putih”
sebagai kata yang menyifati khamr. Imam al-Razi mengutip dari pendapat al-
Akhfasy yang mengatakan bahwa khamr surga itu warnanya lebih putih dari
air susu. Kemudian beliau menjelaskan tentang “sedap rasanya” dengan
beberapa arti yaitu pertama, sebagai kelezatan seakan-akan kelezatan itu
sendiri dan hakikat asli dari kelezatan, sebagaimana pernyataan bahwa si
fulan itu murah hati dan dermawan jika ingin menguatkan dalam
menggambarkan Fulan dengan dua sifat tersebut. Kedua, yaitu mengandung
kelezatan. Ketiga, lezat dan yang sedap rasanya memiliki arti yang sama
dalam kata sifat. Jadi, Imam al-Razi mengartikan minuman lezat dan yang
sedap rasanya sebagaimana firman bahwa warnanya putih bersih, sedap
rasanya bagi orang-orang yang meminumnya dan kelezatan di sini berarti
arak yang enak rasanya.??

Q.S as-Safat: 46, menguraikan tentang khamr dalam surga yang
warnanya putih bersih dan lezat rasanya bagi yang meminumnya walaupun
dalam takaran banyak. Ayat ini diuraikan dalam ayat selanjutnya yaitu Q.S

as-Safat: 47 yang berbunyi :

21 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah...., h. 447
22 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 13, h. 296
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Artinya: “Tidak ada di dalamnya (unsur) yang membahayakan dan mereka
tidak mabuk karenanya.”?3

Kata J3 dalam Tafsir al-Mishbah diartikan sebagai sesuatu yang
mengakibatkan kerusakan atau mudharat, yang terjadi tanpa kesadaran. Ada
juga yang mengartikan sebagai sakit kepala yang merupakan salah satu
contoh dari mudharat tersebut. Kemudharatan lain yang diakibatkan dari
khamr tentu masih banyak. Sedangkan kata &33% diartikan sebagai
“hilangnya sesuatu karena bertahap”. Maksud dari ayat ini yaitu hilangnya
kesadaran seseorang karena disebabkan oleh minuman yang memabukkkan.?

2. Hitam
Berikut penafsiran terkait warna hitam dalam al-Qur’an:
a. Q.S an-Nahl(16) ayat 58

G ilsS 5a3 15520085 JB sV adsl Sa sl
Artinya: “(Padahal,) apabila salah seorang dari mereka diberi kabar tentang
(kelahiran) anak perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah

padam) dan dia sangat marah (sedih dan malu).”?®
Imam al-Razi dalam dalam tafsirnya menjelaskan bahwa _:ill secara
bahasa bahasa berarti kabar. Secara khusus di artikan sebagai kabar yang
menunjukkan kesenangan. Kabar dibagi menjadi dua bentuk yaitu kabar
gembira dan kabar duka. Kabar gembira yaitu kabar disampakan memberi
faedah kebahagiaan dan dapat merubah seseorang menjadi bahagia wajahnya.
Demikian juga ketika seseorang menerima kabar duka (kesedihan) akan

merubah keadaan atau wajah bahagianya menjadi muram.®

23 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 447

24 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 11, h. 245
%5 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 273

26 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 10, h. 264



42

Kemudian, Imam al-Razi menjelaskan lafaz 123 4435 35 “wajahnya
menjadi hitam” maksudnya adalah menjadi berubah dengan perubahan yang
menyedihkan. Sebagai perumpamaan ketika seseorang bertemu dengan orang
yang tidak disukai, maka sungguh hitam wajahnya yaitu diliputi duka cita dan
sedih. Imam al-Razi menjadikan hitamnya wajah sebagai metafora dari
kesedihan, hal itu dijelaskan karena seseorang ketika kegembiraannya kuat,
dadanya membusung dan ruh hatinya mengembang dari dalam hati, dan
mencapai ujung terutama ke wajah, sebab keterikatan yang kuat di antara
mereka. Dan ketika ruh sampai ke luar wajah maka wajah akan bersinar,
berkilau, bercahaya. Namun, ketika kesedihan seseorang menjadi kuat maka
ruh akan menjadi sesak di lubuk hati dan akan berbekas di luar wajahnhya.
Maka tidak diragukan wajahnya akan menghitam dan tampak gelap. Oleh
karena itu, Imam al-Razi menjadikan putih dan cerahnya wajah sebagai
metafora kegembiraan dan bernoda, kusam, dan hitam wajahnya sebagai
metafora untuk kesedihan dan kebencian. Jadi makna “wajahnya menjadi
hitam” yaitu penuh duka cita dan sangat sedih.?’

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa mereka (kaum
musyrikin Makkah) percaya dan menyatakan bahwa Allah swt mempunyai
anak-anak perempuan, padahal mereka tidak menyukai anak-anak
perempuan, hal tersebut dibuktikan dengan apabila mereka mengetahui
kelahiran anak perempuan dari istrinya, mereka akan merasa kesal dan
dengan wajah kusut sehingga wajahnya menjadi hitam. Hitam yang dimaksud
yaitu merah padam wajahnya dan sangat marah, mereka juga merasa sangat
malu. Ayat ini masih memiliki penjelasan pada ayat selanjutnya yaitu Q.S an-
Nahl ayat(16) 59 yang artinya: “Dia bersembunyi dari orang banyak karena
kabar buruk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya

dengan (menanggung) kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam

27 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafarih al-Gaib, Jilid 10, h. 265
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tanah (hidup-hidup)? Ingatlah, alangkah buruk (putusan) yang mereka
tetapkan itu!"*®

Q.S az-Zumar(39) ayat 60

&
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Artinya: “Pada hari Kiamat, engkau akan melihat bahwa orang-orané /yang
berdusta kepada Allah wajahnya menghitam. Bukankah (neraka)
Jahanam itu tempat tinggal bagi orang-orang yang takabur?”?°
M. Quraish Shihab menjelaskan dalam tafsirnya bahwa kata 3334
(muswaddah) berasal dari kata 315! (as-sawad) yang artinya warna dasar
yang sama dengan warna arang atau sesuatu yang hangus. Warna hitam ini
biasa dilawankan dengan putih. Hitam juga dapat dimaknai sebaga kiasan
dengan arti buruk, sedih dan hal-hal lain yang bersifat negatif. Apabila wajah
yang menghitam dimaknai secara hakiki, tentu artinya tidak sesuai dengan
warna kulit seperti halnya di dunia. Tetapi berarti sebagai kehitaman yang
hangus karena terbakar oleh panasnya api neraka. Dari hal tersebut, ayat
tersebut tidak bermaksud merendahkan orang-orang yang berkulit hitam di
dunia, karena hitam atau putihnya warna kulit merupakan suatu ketetapan
Allah SWT untuk kepentingan makhluk itu sendiri yakni agar dapat
beradaptasi dengan lingkungan atau tempat lahirnya.*
Q.S Ali ‘Imrén(3) ayat 106

3}1&{ ‘(»»S’if G o)
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Artinya: “(Azab itu terjadi) pada hari ketika ada wajah yang putih berseri dan
ada pula wajah yang hitam kusam. Adapun orang-orang yang

531

28 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 6, h.618

2| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 465
%0 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 11, h.
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berwajah hitam kusam (kepada mereka dikatakan), “Mengapa kamu
kafir setelah beriman? Oleh karena itu, rasakanlah azab yang
disebabkan kekafiranmu.”3!

Imam al-Razi dalam tafsirnya juga menjelaskan tentang makna “hitam”
sebagaimana yang telah penulis paparkan dalam penafsiran warna putih.
Hitam dalam ayat ini sebagai bentuk pertanda berita buruk. Hitam memiliki
makna sebagai kiasan kesedihan dan kesusahan yang luar biasa. Dimana pada
hari kiamat, orang-orang kafir akan menghitam wajahnya. Dengan demikian,
munculnya kehitaman pada wajah orang-orang kafir akan menjadi penyebab
bertambahnya kesusahan mereka di akhirat sebagai akibat dari perbuatan
buruk dan kekafiran mereka.®2

Kemudian, Imam al-Razi juga menjelaskan ijé-j merupakan bentuk

jamak yang menunjukkan jumlah banyak. Menurutnya, ayat 106 ini disusun
secara demikian dengan susunan mendahulukan wajah putih berseri
kemudian wajah hitam. Tujuannya yaitu untuk menyampaikan rahmat Allah
bagi orang-orang yang berwajah putih. Pada ayat ini, Allah Ta’ala memulai
dengan menyebutkan orang-orang yang berpahala yaitu mereka yang
berwajah putih. Menurut Imam al-Razi hal ini beralasan karena lebih baik
mendahulukan orang-orang yang lebih mulia daripada orang-orang
melakukan perbuatan hina.®

M. Quraish Shihab dalam tafsirnya menjelaskan bahwa ayat yang lalu
telah menyinggung janji tentang nikmat yang besar dan kekal serta siksa yang
pedih dan abadi yang akan dirasakan pada hari tertentu yaitu pada hari kiamat
yang tidak diketahui kapan terjadinya oleh satu makhlukpun. Pada saat itu

ada banyak “muka yang putih berseri” yakni ceria, yang disebabkan karena

31 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah...., h. 63
32 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 4, h. 380
3 Fakhr al-Din al-Razi, at- 7afsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 4, h. 381
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amal-amal kebaikan mereka di dunia, dan ada banyak juga “muka yang hitam
muram” karena kedurhakaannya. Adapun kalimat yang mengatakan kepada
orang-orang dengan wajah hitam muram “kenapa kamu kafir setelah
beriman?” dengan maksud melakukan hal-hal yang bertentangan dengan
ajaran agama setelah datang keterangan-keterangan yang jelas, baik melalui
para nabi dan rasul atau bukti-bukti dalam kehidupan nyata. Tentunya, putih
dan hitamnya wajah dalam ayat ini bukan dalam pengertian warna kulit, tetapi
berarti kiasan yaitu kegembiraan dan kesedihan, Kkeceriaan dan

kesengsaraan.3*

3. Hijau

Berikut penafsiran terkait warna hijau dalam al-Qur’an:
Q.S al-Hajj(22) ayat 63
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Artinya: “Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air
(hujan) dari langit sehingga bumi menghijau? Sesungguhnya Allah
Maha Lembut lagi Maha Teliti.”%

Imam al-Razi menjelaskan ayat ini bahwa kata i &' memiliki tiga
bentuk yakni: Pertama, tujuannya untuk memandang sebagai hakikat, sebagai
contoh ketika melihat air yang turun dari langit yaitu hujan, maka digunakan
sebagai perintah kepada manusia agar melihat secara mendalam. Jika dilihat
lebih mendalam, air tersebut tidak hanya zat air yang membasahi bumi, akan
tetapi juga mampu menghijaukan atau menumbuhkan tumbuhan yang ada di
bumi. Kedua, bertujuan untuk memberitakan sebuah informasi. Dan ketiga,
bertujuan sebagai kata tanya apakah kalian tidak mengetahui tentang hal

tersebut.3¢
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Penafsiran terhadap kata s &' menurut Imam al-Razi memiliki beberapa
perbedaan di kalangan para mufassir. Pandangan pertama yang dilihat sebagai
pandangan hakikat, hakikat tersebut lebih tepat dikatakan sebagai pandangan
sesuai ilmu. Kemudian kata “menghijau” diartikan sebagai tumbuh-
tumbuhan yang memiliki zat hijau (klorofil) yang tumbuh di atas tanah. Zat
hijau tersebut dapat tumbuh karena air hujan yang turun ke bumi. Dan ketika
bumi menjadi menghijau dan langit turun hujan, hal itu menjadi sumber
kehidupan bagi seluruhnya.®’

Ayat ini diawali dengan pertanyaan “tidakkah engkau memperhatikan”
menerangkan bahwa Allah menginginkan agar manusia memperhatikan
tentang fenomena turunnya hujan sehingga menjadikan bumi menghijau dan
subur.

Sedangkan dalam Tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa kata &l
merupakan bentuk fi”il mudhari’(kata kerja masa sekarang dan datang). Kata
ini berkaitan dengan dengan Kkata i)mu (menghijau) yang bertujuan
menggambarkan tentang keindahan bumi dengan tumbuh-tumbuhan yang
hijau, yang mana kehijauan tersebut akan terlihat seterusnya. Dari
penggambaran ayat ini, al-Qur’an mengingatkan bahwa gambaran keindahan
alam merupakan salah satu nikmat Allah SWT yang harus disyukuri. Selain
itu, kata f)w mengisyaratkan juga sebagai anugerah Allah SWT kepada
manusia beruba zat klorofil (zat hijau daun) yang berperan penting dalam
proses asimilasi gas karbondioksida. Zat klorofil berperan dalam
penyimpanan tenaga matahari dalam tumbuhan berupa makanan dan bahan
bakar yang dapat menghasilkan tenaga kalori dan api saat dibakar.® Hal ini

juga diterangkan dalam Q.S Yasin ayat 80.

37 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 12, h. 63
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b. Q.S al-Kahf(16) ayat 31
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Artinya: “Mereka itulah yang memperoleh surga ‘Adn yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai. (Dalam surga itu) mereka diberi hiasan
gelang emas dan mereka memakai pakaian hijau dari sutra halus dan
sutra tebal. Mereka duduk-duduk sambil bersandar di atas dipan-
dipan yang indah. (ltulah) sebaik-baik pahala dan tempat istirahat

yang indah.”%®
Allah Ta’ala menjanjikan pahala bagi orang-orang yang beriman
berupa jaminan surga, yang sifat-sifat surga tersebut dijelaskan pada ayat ini.
Penggalan ayat “Dan mereka memakai pakaian hijau dari sutera halus dan
tebal” dijelaskan oleh Imam al-Razi bahwa maksudnya adalah pakaian dari
sutra halusnya akhirat dan sutra tebalnya akhirat. Kata (=2 artinya kain sutra
halus, sedangkan kata (3% artinya kain sutra tebal. Menurut pendapat, kata
istabrag merupakan kata serapan bahasa Arab yang berasal dari bahasa Persia
yang artinya tebal. Imam al-Razi menjelaskan bahwa kemungkinan pakaian
tersebut sebagai isyarat atas apa yang pantas mereka (orang-orang yang
beriman) dapatkan karena amal perbuatan mereka dan perhiasan sebagai
isyarat atas apa yang telah dianugerahkan Allah kepada mereka, serta
menunjukkan bertambahnya kemuliaan bagi orang-orang yang akan

memakainya.*

Ayat ini dijelaskan dalam Tafsir al-Mishbah bahwa orang-orang yang
beriman akan mendapatkan pahala berupa kenikmatan dalam surga ‘Adn.
Penghuni surga akan disuguhkan dengan sungai-sungai yang mengalir di

antara pepohonan dan rumah-rumah penghuninya. Mereka juga akan dihiasi

% | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 297
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dengan gelang-gelang emas dan pakaian dari kain sutra yang berwarna hijau.
Para ulama memahami ayat ini sebagai salah satu contoh dari simbol
kemegahan, sebagaimana yang diketahui dalam kehidupan duniawi. Keadaan
di surga tentu akan lebih megah daripada keadaan yang digambarkan oleh
ayat ini. Warna hijau dijelaskan sebagai warna yang menyejukkan mata dan
menjadi simbol kesuburan dan kesucian.*! Dapat disimpulkan ayat ini secara
keseluruhan menggambarkan sebuah kenikmatan dan kemegahan serta
kebahagiaan bagi para penghuni surga.

Warna hijau tidak hanya dikenakan oleh para penghuni surga, akan
tetapi dalam sebuah hadis dikatakan bahwa malaikat juga mengenakan warna
hijau, sebagaimana hadist berikut:

Artinya: “Telah bercerita kepada kami Hafsh bin ‘Umar telah bercerita
kepada kami Syu’bah dari al-A’'masy dari Ibrahim dari ‘Alqgalamah
dari ‘Abdullah radiallahu ‘anhu tentang firman Allah Ta’ala pada
QS. an-Najm ayat 18 yang artinya “Sungguh dia (Nabi Muhammad)
telah melihat sebagian dari bukti-bukti kekuasaan Rabbnya yang
paling besar”, dia kata: “Beliau Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
melihat tikar berwarna hijau menutupi ufuk langit”. (Maksudnya
malaikat Jibril alaihissalam membuka sayapnya sehingga menutupi
ufuk langit)”. (HR. Imam Bukhari)*?

4. Kuning

Berikut penafsiran terkait warna kuning dalam al-Qur’an:
a. Q.S az-Zumar(39) ayat 21
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Artinya: “Tidakkah engkau memperhatikan bahwa Allah menurunkan air
(hujan) dari langit, lalu Dia mengalirkannya menjadi sumber-sumber
air di bumi. Kemudian, dengan air itu Dia tumbuhkan tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, kemudian ia menjadi
kering, engkau melihatnya kekuning-kuningan, kemudian Dia

41 M. Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 7, h. 287
42 Kitab 9 Imam Hadist, Nomor 2994; al-Iman lbn Hajar al-Asqgalani, Fath al-Bar7 Sharh Sahih
al-Bukhari, Jilid 7, (Beirut: Dar al-Kutub al-1lmiyah, 2017), h. 256
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menjadikannya hancur berderai. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat pelajaran bagi Ulul Albab.”*®

Imam al-Razi sebelum menafsirkan ayat ini dalam kitabnya, beliau
memberikan informasi bahwa ketika Allah Ta’ala menggambarkan tentang
akhirat dengan sifat-sifat yang mengharuskan menarik perhatian yang besar
bagi orang-orang yang berakal, dan ketika menggambarkan dunia
menggunakan sifat-sifat yang memerlukan keengganan yang kuat terhadap
dunia.**

Imam al-Razi menjelaskan bahwa Allah swt menurunkan air dari langit
yaitu hujan. Kemudian Allah menurunkannya ke beberapa tempat dan
mengalirkannya melalui mata air di bumi ini, sehingga terbentuklah mata air
di seluruh tempat seperti mata air dan sungai-sungai di bumi yang bentuknya
bagaikan urat-urat dalam tubuh. Dari hujan tersebut akan menumbuhkan
tanaman-tanaman dengan berbagai warna dari mulai hijau, merah, kuning,
putih, dan lain sebagainya, atau berbagai jenis gandum, jelai dan wijen.
Kemudian tanaman-tanaman tersebut akan layu, mengering dan menjadi
hancur berderai. Oleh karena itu, bagi orang-orang yang berpikir dan
menyaksikan keadaan tumbuhan tersebut akan mengetahui bahwa manusia
dan hewan juga akan mengalami hal yang sama. Meskipun tanaman tersebut
berumur panjang, ia akan berakhir hingga warnanya menjadi kekuningan,
bagian tubuhnya akan rusak, maka akibatnya vyaitu kematian. Proses
kehidupan tumbuhan menjadi pengingat dan refleksi pada kehidupan manusia
serta menjadi pelajaran hidup karena kejadian tersebut merupakan bukti
kekuasaan Allah Ta’ala. Imam al-Razi juga menjelaskan bahwa adanya ayat
ini bertujuan untuk menyampaikan pesan agar manusia tidak terlalu

mencintai hal-hal duniawi dan memperkuat rasa tersebut. Dan sebaliknya

43 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah..., h. 460
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agar memperkuat ketagwaan seseorang kepada Allah swt serta agar manusia
lebih mengutamakan akhiratnya daripada keinginan terhadap dunia.*®

M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya mengemukakan bahwa ayat
ini merupakan salah satu bukti tentang kekuasaan Allah yaitu membangkitkan
yang telah mati. Beliau mengutip dari pendapat Ibn ‘Asyur yang menyatakan
bahwa ayat ini menggambarkan keistimewaan al-Qur’an dan kandungannya
yang penuh dengan petunjuk. Ibnu ‘Asyur berpendapat bahwa turunnya air
dari langit disamakan dengan turunnya al-Qur’an sebagai penghidup hati
manusia. diturunkannya air sebagai mata air sebagai perumpamaan bagi
penyampaian al-Qur’an kepada manusia. Tumbuhnya aneka tanaman yang
bermacam-macam warnaya menjadi perumpamaan sikap manusia yang
berbeda-beda, ada yang baik dan yang buruk, ada yang bermanfaat juga ada
yang merusak. Dan menguat dan meningginya tanaman menggambarkan
bertambahnya jumlah kaum muslimin di tengah kaum musyrikin. Serta,
menjadikannya hancur berderai merupakan gambaran sekaligus peringatan
tentang kematian yang akan dialami oleh semua manusia tanpa terkecuali.
Selain itu, Quraish Shihab mengemukakan pendapat dari Sayyid Quthub yang
menyatakan bahwa ayat ini sebagai contoh kehidupan dunia yang fana. Al-
Quran seringkali memberi perumpamaan untuk menjelaskan hakikat
kehidupan dunia yang fana dengan tujuan agar Ulul Albab mau
memperhatikan dan mengambil hikmah atau pelajaran darinya.*®

b. Q.S al-Mursalat(77) ayat 33
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Artinya: “Seakan-akan iringan unta (hitam) kekuning-kuningan.”*’

4 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 13, h. 520-521
46 Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 11, h. 479-450
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Imam al-Razi menjelaskan bahwa kuning untuk maksud jenisnya.
Sebagian besar ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata sufrun
(ha) yaitu hitam yang bercampur kepada kuning. Menurut al-Farra
mengatakan tidak akan terlihat warna hitam pada unta kecuali “kemasukan”
warna kuning. Dan apabila bunga api beterbangan kemudian jatuh, maka
akan ada sisa dari warna api yang serupa dengan warna hitam pada unta yang
kemasukan warna kuning. Sebagian ulama menyatakan bahwa yang
dimaksud yaitu kuning, bukan hitam. Hal itu dikarenakan bunga api hanya
disebut bunga api selama masih berupa api. Jadi, api tersebut berwarna
kuning, dan akan berubah menjadi hitam jika padam. Dan jika padam, tidak
dapat disebut bunga api.

Kemudian, dijelaskan bahwa sesungguhnya Allah Ta’ala
mengibaratkan bunga api (percikan api) dalam segi besarnya dengan istana.
Dan dalam segi baik warna, jumlah banyaknya, urutannya, dan kecepatan
geraknya dengan unta kekuning-kuningan. Imam al-Razi menceritakan
bahwa bunga api tersebut mulai membesar menjadi seperti istana, kemudian
akan terpisah-pisah, dan kepingan terpisah yang berurutan tersebut bagaikan
unta kuning.*8

Kata &les dijelaskan dalam Tafsir al-Mishbah sebagai bentuk jamak
dari kata J%> , kemudian jimaZmerupakan jamak dari kata jamal yang berarti
unta. Jadi, penggunaan kata ini merupakan bentuk jamak dari jamak yang
memiliki arti luar biasa banyaknya. Sedangkan kata s merupakan bentuk
jamak dari kata Sl yang berakar dari kata (305s) suffahyang artinya kuning.
Orang Arab biasa menyebut unta yang berwarna hitam kekuning-kuningan
dengan kata sufrun. Atas dasar itu, sebagian ulama mengartikan kata tersebut
sebagai warna hitam. Ayat ini berkaitan dengan ayat sebelumnya yakni Q.S

al-Mursalat (77) ayat 32 yang berarti “Sesungguhnya (neraka) itu

48 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 15 , h. 585.
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menyemburkan bunga api bagaikan istana”, maksudnya perumpamaan
bunga api sebesar dan setinggi istana tersebut bagaikan iringan unta yang
berwarna kuning dengan jumlah banyak dan silih berganti, bercampur
menjadi satu serta geraknya begitu cepat.*°
5. Merah
Merah hanya terdapat dalam satu ayat al-Qur’an dan berikut penafsirannya:
Q.S Fatir(35) ayat 27
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Artinya:“Tidakkah engkau melihat bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air
dari langit, lalu dengan (air) itu Kami mengeluarkan hasil tanaman yang
beraneka macam warnanya. Di antara gunung-gunung itu ada bergaris-
garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula)
yang hitam pekat.”*

Imam al-Razi dalam Tafsir Mafarii al-Gaib menafsirkan ayat ini
menjelaskan tentang buah-buahan yang tumbuh di bumi, perbedaan tersebut
disebabkan oleh perbedaan tempat tumbuh mereka. Apakah engkau tidak
melihat sebagian tanaman tidak tumbuh di beberapa negara misalnya kunyit, dan
sebagainya. Perbedaan tempat tersebut ada atas izin Allah swt, karena sebagian
gunung terlihat di ketinggiannya berwarna merah dan ada yang berwarna putih.
Kemudian Imam al-Razi menjelaskan bahwa ayat ini menyebutkan gunung-
gunung tidak menyebutkan bumi sebagaimana dalam ayat lain: “Di bumi
terdapat bagian-bagian yang berdampingan”(Q.S ar-Ra’d: 4). Dalil ini serupa
dengan hal tersebut. Demikian, karena Allah menyebutkan di ayat pertama,
“Maka, Kami mengeluarkan hasil tanaman (buah-buahan)”. Perihal

mengeluarkan buah-buahan tersebut menjadi bukti atas kekuasaan Allah,

49 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an Vol 14, h. 609.
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kemudian terdapat tambahan penjelasan mengenai “berbeda-beda” yakni di
dalam gunung sendiri terdapat bukti kekuasan dan kehendak Allah. Dan
faktanya bahwa gunung-gunung terdapat di beberapa bagian bumi dan tidak di
bagian lain. Serta, perbedaan bentuk gunung ada beberapa yang lebih rendah dan
beberapa yang tinggi, hal itu menjadi bukti kekuasaan dan pilihan. Imam al-Razi
menambahkan bahwa Allah memberikan penjelasan lagi “garis-garis putih”
dengan maksud perbedaan warnanya. Seperti halnya hasil buah-buahan itu
sendiri merupakan dan perbedaan warnanya merupakan petunjuk.

Imam al-Razi menjelaskan mengenai beraneka macam warnanya, hal itu
disebabkan karena perbedaan antara masing-masing warna. Menurutnya, dasar
dari segala warna yaitu putih, merah dan hitam. Warna dasar juga memiliki
perbedaan seperti putih ada terdapat dari putih kapur dan putih tanah. Dan Imam
al-Razi memberikan contoh warna hitam pekat yaitu seperti warna burung
gagak, yang warnanya sangat hitam.>*

Dalam Tafsir al-Mishbah dijelaskan bahwa ayat 27 ini menggambarkan
tentang bukti-bukti kekuasaan Allah swt, dengan menggunakan kalimat
pertanyaan dan mengajak setiap orang untuk berpikir dan memperhatikan.
Kemukjizatan ayat ini dari segi ilmu pengetahuan tidak hanya terlihat dari
penyebutan macam-macam warna gunung yang disebabkan adanya perbedaan
kandung materi-materi dalam bebatuan gunung-gunung tersebut.

Jika materinya besi, maka warna dominannya yaitu merah; jika
materinya batubara, maka warna dominannya hitam; jika materinya perunggu,
maka warna gunung tersebut dominan kehijau-hijauan dan seterusnya. Tidak
hanya ini, kemukjizatan ayat 27 ini sebenarnya sangat menonjol ketika ia
menghubungkan adanya berbagai jenis buah-buahan meskipun pohon-pohonnya
disiram dengan air yang sama dengan penciptaan gunung-gunung yang beraneka

warna (putih, merah dan hitam), meskipun berasal dari materi yang sama di

51 Fakhr al-Din al-Razi, at- 7afsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 280
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dalam perut bumi. Menurut para geolog, materi ini dinamakan sebagai magma
yang muncul di berbagai kawasan bumi. Akan tetapi, karena asal magma itu dari
kedalaman yang berbeda, maka mengakibatkan perbedaan kandungan juga.
Magma yang berproses dari kedalaman yang berbeda akan menjadi kristal dan
membentuk gundukan-gundukan atau gunung-gunung yang beraneka ragam
warna dan materi kandungannya. Demikianlah sesungguhnya kesatuan hukum
Allah. Meskipun bentuknya beraneka ragam, tetapi berasal dari materi yang
sama. Semua itu adalah untuk kemudahan dan kemanfaatan umat manusia.>
6. Biru

Biru hanya terdapat dalam satu ayat al-Qur’an dan berikut penafsirannya:

Q.S Taha(20) ayat 102
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Artinya:“(yaitu) pada hari ketika sangkakala ditiup. Pada hari itu Kami
kumpulkan orang-orang yang berdosa dengan (wajah) biru muram.”3

Imam al-Razi dalam Tafsir Mafaz7h al-Gaib menafsirkan bahwa ayat ini

menjelaskan tentang hari kiamat yaitu hari ditiupnya sangkakala. Kata & berarti

satu kali tiupan, yaitu tiupan sangkakala. Tiupan dalam ayat ini dimaksud

sebagai tanda untuk mengumpulkan seluruh manusia. Hal ini serupa dengan Q.S

an-Naba’ ayat 18 yang berbunyi:
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Artinya: “(yaitu) hari (ketika) sangkakala ditiup, lalu kamu datang berbondong-
bondong.”

Ayat tersebut menggambarkan manusia dikumpulkan pada hari

sangkakala ditup dengan keadaan berkelompok-kelompok.

52 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 11, h. 59
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Selanjutnya kata &35 (biru muram), dijelaskan dengan perbedaan
pendapat. Pendapat pertama yakni bahwa biru muram dikatakan sebagai
kebiruan pada mata, wajahnya hitam, yaitu kebiruan yang merusak karakter
mereka (orang-orang yang berdosa). Pendapat kedua yakni warna biru adalah
kebutaan, al-Kalbi mengatakan bahwa biru artinya buta, al-Zajjaj mengatakan
bahwa mereka muncul dengan penglihatan pertama kali dan menjadi buta saat
dikumpulkan, dan ketika hilang hitamnya mata, maka menjadi biru. Pendapat ini
juga didasarkan pada Q.S Ibrahim ayat 42 yang artinya: “Janganlah sekali-kali
engkau mengira bahwa Allah lengah terhadap apa yang orang-orang zalim
perbuat. Sesungguhnya Dia menangguhkan mereka sampai hari ketika mata
(mereka) terbelalak.” Pendapat ketiga yakni Abu Muslim mengatakan bahwa
biru ini merupakan penglihatan mata yang terbelalak karena keadaan sangat
takut. Pendapat selanjutnya yakni dikatakan wajah yang biru muram adalah
orang dalam keadaan sangat kehausan, sehingga penglihatannya biru muram.
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Tsa’lab dari Ibnu al-‘ Arabi berkata: karena
mereka sangat haus, warna hitam pada mata mereka berubah menjadi biru.
Pendapat ini sejalan dengan Q.S Maryam ayat 86 yang artinya: “Dan Kami
menggiring para pendurhaka ke (neraka) Jahanam dalam keadaan dahaga” >*

Pendapat terakhir yakni Tsa’lab meriwayatkan dari riwayat Ibn al-‘Arabi
mengatakan bahwa mereka menginginkan apa yang tidak mereka peroleh.

Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menafsirkan bahwa Allah
mengingatkan tentang kejadian pada hari kiamat tiba. Pada hari itu Allah
memerintahkan malaikat untuk meniup sangkakala sehingga semua makhluk
hidup kembali dan bangkit dari kuburnya. Dan setelah itu, Allah akan
mengumpulkan orang-orang yang berdosa (pendurhaka) yang telah mendarah
daging kedurhakaannya dengan keadaan muka dan mata biru, yaitu cemas dan

takut. Kata &5’ merupakan jamak dari kata G353 yang berarti biru. Sedangkan

% Fakhr al-Din al-Razi, at- 7afsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 11, h. 386.
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para ulama memahami makna biru tersebut yaitu kulit mereka berubah menjadi
berwarna biru, dikarenakan letih dan sakit, atau karena kehabisan cairan atau
haus. Ada juga yang memahami sebagai kebiruan pada mata yang artinya mata

orang-orang tersebut buta.>®

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 7, h. 668



BAB IV
WARNA-WARNA DALAM AL-QUR’AN PENDEKATAN
SEMIOTIKA ROLAND BARTHES

A. Pemaknaan Warna-Warna dengan Semiotika Roland Barthes

Pada bab sebelumnya penulis telah memberikan uraian bahwa semiotika
merupakan ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda. Secara lebih luasnya,
semiotika dimaknai sebagai cabang ilmu yang membahas tentang tanda, makna
dalam bahasa, media massa, seni, musik ataupun perihal usaha manusia yang dapat
direpresentasikan pada seseorang atau penerima. Pada bab ini penulis akan mencoba
menjelaskan makna warna-warna dalam al-Qur’an dengan menggunakan metode
semiotika dari Roland Barthes.

Secara garis besar, semiotika Roland Barthes mencakup tiga aspek pembahasan
yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Dalam pemaknaan suatu tanda, semiotika
Barthes memiliki dua tingkatan, yaitu tingkat pertama yang nantinya akan
menghasilkan makna denotasi dan tingkat kedua yang menghasilkan makna lebih
luas yakni makna konotasi. Kemudian pada makna konotasi dapat dianalisis lebih
dalam sehingga akan ditemukan makna mitos atau pesan ideologi yang terkandung
di dalamnya. Berikut penjelasan mengenai makna warna-warna dalam al-Quran
dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes:

1. Makna Denotasi Warna-Warna dalam al-Qur’an
Langkah pertama dari semiotika Barthes yakni menemukan makna denotasi.

Makna denotasi disebut juga dengan analisis bahasa. Pada langkah ini,

pemaknaan ditinjau dari segi tekstual atau makna harfiah (sesungguhnya) atau

makna yang tertuang pada kamus kebahasaan, kemudian makna tersebut

menjadi sebuah tanda untuk dianalisis ke tahap makna konotasi.
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Putih

Pada Q.S Yusuf: 84 ini terdapat penggalan ayat yang berbunyi é,i.;,;\j

’33..}_5 artinya “dan kedua matanya menjadi putih”. Putih yang dimaksud yaitu

putih pada kedua mata. Secara denotasi, putih pada ayat ini yaitu putihnya
mata Nabi Ya’qub karena kesedihan atas keadaan Bunyamin dan kehilangan
Yusuf. Namun pemaknaan ini kurang tepat dan akan lebih tepat jika dimaknai

sebagai kiasan (secara konotasi).

Kata 57\4.; dalam Q.S al-A’raf: 108 berati “menjadi putih”. Warna putih
menunjuk kepada putihnya tangan. Jadi secara denotasi, warna putih pada
ayat ini berarti putihnya tangan Nabi Musa karena bercahaya.

Pada penggalan Q.S Ali ‘Imran: 106 dan 107, f}ﬁ,j u}é":’ (wajah yang

putih berseri) dan 5..2.3}2,3 273! (berwajah putih berseri) menunjukkan putih

pada wajah seseorang. Pada ayat ini putih sebagai perbandingan dari hitam
yaitu keadaan wajah putih bagi orang-orang beriman dan wajah hitam bagi
orang-orang Kkafir di hari kiamat. Jika diartikan secara fisik, maka wajah putih
berarti seseorang yang kulit wajahnya putih. Namun, pemaknaan ini kurang
tepat dan akan lebih tepat jika dimaknai sebagai kiasan dari kesenangan dan

kebahagiaan.

Kata 3:\5 ’:7\,4; dalam Q.S as-Safat: 46 menunjukkan putih pada sebuah

minuman yakni khamr surga. Menurut Imam al-Razi warna putih pada ayat

ini menjadi kata yang menyifati khamr. Menurut al-Akhfasy yang dijelaskan
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dalam Tafsir Mafazih al-Gaib mengatakan bahwa khamr surga itu warnanya
lebih putih dari air susu.
b. Hitam

Kata \/;3_.2 4%>3 dalam Q.S an-Nahl: 58 artinya wajahnya menjadi

hitam. Hitam yang dimaksud yaitu warna pada wajah. Dalam Tafsir al-
Mishbah, M. Quraish Shihab mengartikan hitam pada ayat ini yaitu merah
padam wajah kaum musyrikin dan sangat marah sehingga wajahnya menjadi
hitam. Jadi, secara denotasi atau makna tekstual pada ayat ini yaitu wajah
hitam (merah padam) kaum musyrikin karena mengetahui kelahiran anak

perempuan dari istrinya.

Sedangkan pada Q.S az-Zumar: 60 kata &35 r@é 4o ; artinya wajahnya

menghitam. Hitam yang dimaksud yaitu warna pada wajah. kata 333us
(muswaddah) dalam Tafsir al-Mishbah berasal dari kata 2 sl (as-sawad)
yang artinya warna dasar yang sama dengan warna arang atau sesuatu yang
hangus. Secara denotasi hitam pada ayat ini yaitu hitamnya wajah orang-
orang yang berdusta kepada Allah.

Pada Q.S Ali ‘Imran: 106 terdapat dua bentuk kata yang berarti hitam,

yakni kata 355 dan kata &334, Kedua kata tersebut digunakan untuk

menunjukkan warna hitam pada wajah yaitu dari kalimat 33:33 i},j dan

g:.@i};j &350 . Kata a3 disebutkan secara nakirah untuk menunjukkan

! Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafazif al-Gaib Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al-
Kabiraw Mafatih al-Gaib, Jilid 13, (al-Qahirah: Dar al-Hadis, 2012, h. 296
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jumlah banyak (jamak) yakni wujuh katsirah (banyak wajah).? Secara
denotasi hitam pada ayat ini yaitu hitamnya wajah orang-orang kafir.

Warna hitam merupakan warna dasar yang biasa dilawankan dengan
warna putih. Sebagian orang ada yang mengartikan bahwa kemungkinan dari
makna hitam dalam ayat-ayat tersebut yaitu hitamnya wajah dalam arti fisik
(sebagaimana yang dapat kita lihat di dunia). Namun pemaknaan ini dinilai
tidak tepat, karena hitamnya wajah disebabkan oleh perbuatan buruk
seseorang. Dan tentunya ayat-ayat tersebut tidak bermaksud untuk
menyinggung orang-orang berkulit hitam sebagaimana di bumi. Oleh karena
itu, hitam dalam ayat-ayat tersebut lebih tepat dimaknai sebagai kiasan yaitu
menghitamnya wajah yang menggambarkan duka cita dan kesedihan.®

c. Hijau

N\

o

Hijau dalam Q.S al-Hajj: 63, penggalan ayat Jfaﬁ j@’/\?\ é_aé.;

T

disebutkan dengan kata 3522 yang artinya menghijau. Ayat ini

menggambarkan tentang bumi yang menghijau karena dibasahi oleh air
hujan. Kata “menghijau” menurut Imam al-Razi yaitu hidupnya tumbuh-

tumbuhan yang memiliki Klorofil (zat hijau) di atas tanah.

Dalam Q.S al-Kahf: 31 menggunakan kata \;,a.;- untuk menyebut

>
s - |z

warna hijau, yakni penggalan ayat é;;_wg N Ias B Oidss.

Menurut M. Quraish Shihab warna hijau menjadi warna yang menyejukkan

mata dan menyimbolkan kesuburan dan kesucian. Secara tekstual hijau yang

2 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir Jilid 5, terj. Amir Hamzah Fachruddin,(Jakarta :
Pustaka Azzam, 2011), h. 473

3 Ar-Raghib Al-Ashfahani, Al-Mufradat Fi Gharibil/ Quran, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Juz 2, h.
303
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dimaksud yaitu pakaian yang berwarna hijau dari sutra halus dan sutra tebal
yang akan dipakai oleh para penghuni surga ‘Adn.
Kuning

Pada Q.S az-Zumar: 21 penggalan ayat |7az2a % 7 é..@; ; disebutkan

kata | j.l.ai yang artinya kekuning-kuningan. Kata musfarran ( '5&a%) berasal

dari kata asfar ( 3314?), yaitu kuning. Warna kuning dalam ayat ini sebagai
kata yang menyifati tanaman-tanaman. Secara denotasi, tanaman yang sudah
mengguning menandakan keadaan tanaman yang sudah layu dan tidak segar

lagi.

Q.S al-Mursalat: 33 menyebut kuning dalam bentuk kata %2 yang

artinya kekuning-kuningan dalam kalimat %% 21>, Kata %= juga berasal

dari kata asfar ( ¥=l) yang berakar dari kata sufiah (s3<). Warna kuning
dalam ayat ini digunakan untuk menunjukkan warna pada unta. Jadi, secara
denotasi yaitu unta yang berwarna kuning, sebagaimana warna unta yang di
Arab dan negara lainnya.
Merah

Warna merah pada Q.S Fatir: 27 disebutkan dengan kata humrun (5<).
Warna merah dalam ayat ini menunjukkan kepada garis-garis merah pada
gunung-gunung. Dimana gunung-gunung tersebut beraneka macam
warnanya. Menurut Imam al-Razi, gunung-gunung terlihat pada
ketinggiannya dengan warna yang berbeda, ada yang berwarna putih, merah
dan hitam. Kemudian, menurut Quraish Shihab perbedaaan warna pada
gunung-gunung disebabkan karena adanya perbedaan kandungan material

dalam perut gunung tersebut.
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Biru
Warna biru pada Q.S Taha: 102 disebutkan dengan kata zurgan (835)
yang merupakan jamak dari kata azraq (CBJJT) yang artinya biru. Pada ayat
ini, zurgan sebagai keterangan kondisi bagi orang-orang yang berdosa pada
hari kiamat. Secara denotasi, menurut penafsiran pada bab tiga diatas,
keadaan biru muram yang berarti kebiruan pada mata. Ada juga yang
mengartikan warna biru pada wajah atau kulit orang-orang yang berdosa.
Makna Konotasi Warna-Warna dalam al-Qur’an
Setelah menemukan makna denotasi, tahap berikutnya yaitu menganalisis
makna konotasi, yakni analisis secara kontekstual terhadap ayat-ayat yang
membahas tentang warna sehingga diperoleh makna yang lebih luas dan
mendalam serta untuk menggali makna mitos atau signifikasi. Berikut
penjelasan mengenai analisis makna konotasi:
a. Putih
Q.S Yusuf: 84, ayat ini menceritakan tentang kisah Nabi Ya’qub yang
merasa sedih karena kehilangan Nabi Yusuf dan kepergian Bunyamin
sehingga menyebabkan mata Nabi menjadi putih. Menurut penafsiran Imam
al-Razi putih dalam ayat ini memiliki dua makna konotasi. Pertama, makna
putih pada mata yang menjadi isyarat akan kesedihan yang menyebabkan
tangisan nabi Ya’qub as yang semakin bertambah, sehingga mata menjadi
memutih karena putihnya air mata tersebut (karena semakin banyaknya air
mata yang keluar). Jadi, maksud dari keputihan yaitu sebagai metafora
banyaknya tangisan. Kedua, makna “matanya menjadi putih” dengan
maksud kebutaan. Putih menurut pendapat ini yaitu kebutaan yang
disebabkan karena kesedihan yang berlipat ganda sampai mengharuskan
adanya tangisan yang terus-menerus. Hal ini dijelaskan oleh Imam al-Razi
bahwa tangisan yang terus-menerus dengan memendam emosi akan
meninggalkan kekeruhan pada hitamnya mata hingga menyebabkan

putihnya lensa mata (penyakit katarak) yang semakin lama akan
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menyebabkan kebutaan. Makna lain dari putih dalam ayat ini yaitu bukan
karena buta tapi melemahnya daya pandangan pada mata.

Nabi Ya’qub adalah nabi yang memiliki kesabaran yang tingkat
kesabarannya tidak biasa, kesabaran tanpa komplain, dan hanya mengadu
dan memohon do’a kepada Allah semata. Kesedihan nabi Ya’qub
digambarkan dalam ayat ini dengan kalimat “ya asafa” yang menunjukkan
perasaan kesedihan yang sangat mendalam. Nabi Ya’qub menanggung
kesedihan itu sendiri dengan terus menahan amarah dan kepedihan dalam
hatinya, yang disebabkan oleh kebohongan dan tipu daya dari anak-anaknya
(selain Yusuf dan Bunyamin).* Nabi Ya’qub meskipun mengalami
kesedihan yang mendalam dan petaka yang besar, namun ia mampu
menahan diri (emosi), selalu bertagwa kepada Allah dan tidak melakukan
hal-hal yang tidak diridhai oleh Allah.

Warna putih pada Q.S al-A’raf: 108 menunjukkan kemukjizatan yang
berikan Allah kepada Nabi Musa. Kemukjizatan tangan Nabi Musa juga
disebutkan dalam Q.S Taha: 22, as-Syu’ara’: 33, an-Naml: 12 dan Q.S al-
Qasas: 32. Pada ayat-ayat tersebut menceritakan tentang kisah kenabian
Nabi Musa berupa mukjizat tangan menjadi putih (bercahaya) sebagai bukti
kepada Fir’aun dan kaumnya atas kebenaran dan kekuasaan Allah Yang
Maha Esa. Diceritakan dari lbnu Abbas bahwa Nabi Musa ketika
mengeluarkan tangan dari leher bajunya, tangan tersebut memancarkan
cahaya yang sangat terang sehingga menerangi ruang bumi dan langit. Ada
juga yang meriwayatkan bahwa tanganya berwarna putih seperti putih
salju.® Secara konotasi, yang dimaksud dari putih dalam ayat ini bukan

karena penyakit kusta dan belang, akan tetapi putih karena memancarkan

4 Chatirul Faizah, Ajaran Moral dan Kisah Nabi Yusuf A.S (Analisis Semiotik Roland Barthes),
skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2015), h. 148

> Abu Abdillah Muhammad lbn Ahmad lon Abu Bakar Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj.
Fathurrahman, Juz 7, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h. 620
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cahaya yang sangat bersinar, sehingga menarik perhatian dan membuat
takjub orang-orang yang melihatnya pada saat itu. Hal tersebut terutama
karena Nabi Musa merupakan seorang yang berkulit kecoklatan (sawo
matang), sebagaimana yang disebutkan dalam Hadits riwayat Bukhari,
berikut artinya: “Di riwayatkan dari Mujahid dari Ibnu ‘Umar RA berkata:
“Nabi SAW bersabda, ‘Aku melihat Isa, Musa, dan Ibrahim. Adapun Isa,
dia adalah laki-laki yangberkulit putih agak kemerahan, berbadan kekar,
dan dadanya bidang. Sedangkan Musa, dia berkulit kecoklatan (sawo
matang), berbadan besar, dan berambut lurus, seperti seorang laki-laki
dari az-Zuth (bangsa Sudan) .5

Q.S Ali ‘Imran: 106 dan 107 merupakan ayat yang saling berhubungan,
dan menjadi rangkaian ayat untuk menjelaskan sesuatu yang berlawanan.
Seperti halnya secara umum, hitam menjadi lawan atau kebalikan dari putih.
Dan hitam biasa diidentikan dengan hal negatif dan putih dengan hal positif.
Pada ayat ini juga hitam untuk menjelaskan hal buruk yakni orang-orang
berwajah hitam yang akan mendapat azab (murka Allah) dan putih untuk
hal baik yakni orang-orang berwajah putih berseri yang akan mendapat
rahmat Allah.

Urutan ayat-ayat tersebut Allah mendahulukan wajah putih berseri
kemudian wajah hitam menurut Imam al-Razi karena lebih baik
mendahulukan orang-orang yang berpahala (lebih mulia) daripada orang-
orang yang melakukaan perbuatan hina. Urutan ayat secara demikian juga
bertujuan untuk menyampaikan rahmat Allah bagi orang-orang yang
berwajah putih, serta sebagai penegasan bahwa kehendak rahmat Allah itu

lebih besar daripada kehendak murka Allah.

® H.R Bukhari No. 3438 dalam; lbn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar7, Jilid 17, (Beirut: Dar al-Kutub
al-llmiyah, 2017), h. 601
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Menurut al-Razi, pada hari kiamat Allah Ta’ala akan membagi manusia
ke dalam dua golongan yaitu golongan orang-orang yang berwajah putih
(wajah berseri-seri, tertawa dan bergembira ria) yaitu orang-orang mukmin
dan golongan orang-orang yang berwajah hitam (wajah kusam dan murung)
yaitu orang-orang kafir. Orang-orang kafir yang dimaksud yaitu orang yang
melakukan segala sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.’
Hitam berarti kesedihan dan kesusahan yang luar biasa sebagai wujud azab
atas perbuatan buruk yang dilakukan oleh orang-orang Kkafir sebab
kekafirannya. Orang-orang Kkafir yang dimaksud yaitu orang yang
melakukan segala sesuatu yang bertentangan dengan ajaran agama Islam.
Sedangkan putih berarti kesenangan dan kebahagian sebagai kenikmatan
dan fadhilah dari Allah bagi orang-orang beriman.

Secara konotasi, putih dan hitam dalam ayat 106 dan 107 memiliki dua
makna yaitu: Pertama merupakan balasan bagi orang-orang mukmin dan
orang-orang kafir. Kedua merupakan identitas wajah antara orang-orang
mukmin dan orang-orang kafir. Makna sebagai balasan dijelaskan bahwa
pada hari kiamat orang mukmin akan dibalas atas amal kebaikannya semasa
di dunia dengan wajahnya menjadi putih berseri yang artinya dia diliputi
kesenangan dan kebahagian sebab nikmat dan fadhilah Allah SWT. Dan
akan mendapat jaminan masuk surga dengan rahmat dan karomah Allah.
Jadi orang-orang mukmin tersebut tidak akan masuk surga kecuali dengan
rahmat Allah bukan semata-mata karena amal kebaikan yang mereka
lakukan. Begitu sebaliknya, orang-orang kafir akan dibalas atas kekafiran
dan keburukan amalnya dengan wajahnya menjadi hitam yang artinya dia
diliputi duka cita dan kesedihan.

Hal ini berdasarkan bahwa dahulu orang-orang Arab ketika bertemu

seorang yang mencapai keinginan dan beruntung atas apa yang diinginkan

7 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, Jilid 4, h. 381
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akan berkata “wajahnya putih yang berarti wajahnya merasa senang dan
bercahaya”, dan ketika mengucapkan selamat, mereka akan berkata “segala
puji bagi Allah yang telah memutihkan wajahmu”. Sedangkan ketika
bertemu seorang yang mendapat musibah mereka akan berkata “menghitam
wajahnya serta berubah memburuk wajahnya”.

Kemudian makna sebagai identitas wajah orang-orang mukmin dan
kafir. Maksudnya, hitam dan putih sebagai pembeda dan perbandingan
antara keduanya. Jika di hari kiamat orang-orang terlihat wajahnya putih
berseri berarti orang tersebut termasuk orang beriman yang ahli pahala dan
taat kepada ajaran Allah dan rasul-Nya. Wajah putihnya tersebut yang akan
menjadi penyebab bertambahnya kebahagian dan rahmat Allah di akhirat
kelak. Begitu sebaliknya, jika orang terlihat wajahnya hitam berarti orang
tersebut termasuk orang-orang kafir yang melakukan hal-hal bertentangan
dengan ajaran Allah dan rasul-Nya (agama). Wajah hitamnya tersebut
sebagai akibat dari kekafiran yang akan menjadi penyebab azab dan
bertambahnya kesedihan di akhirat kelak. Oleh karena itu, ayat ini
menggambarkan tentang rahmat Allah dan peringatan Allah kepada
manusia.

Q.S as-Safat: 46, ayat ini memiliki kesinambungan dengan ayat
sebelum dan sesudahnya yang menjelaskan tentang kenikmatan bagi
penghuni surga. Ayat sebelumnya (Q.S 37: 45) Allah menjelaskan bahwa
penghuni surga akan diberikan gelas yang berisi minuman (u—uk) khamr yang
selalu tersedia banyak dan mudah didapatkan.® Adh-Dahhak dan As-Suddi
berpendapat bahwa setiap kata &8 di dalam al-Qur’an berarti khamr.
Menurut An-Nuhas diceritakan oleh orang yang dapat dipercaya dari pakar

bahasa bahwa orang Arab menggunakan kata S48 untuk menyebut gelas

8 Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 11, h. 244
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atau cangkir yang berisi khamr, dan jika menyebut gelas atau cangkir yang
tidak berisi khamr menggunakan kata >=3.°

Kemudian pada ayat 46 ini merupakan penjelasan sifat dari khamr
surga, yang warnanya putih bersih dan mengandung kelezatan yang hakiki.
Khamr surga tidak membuat orang yang meminumnya menjadi mabuk
(menghilangkan akal sehingga melakukan tindakan-tindakan yang tidak
sesuai dengan pikiran) dan tidak membahayakan kesehatan tubuh (pusing,
sakit kepala) sebagaimana yang digambarkan dalam ayat selanjutnya yaitu
Q.S 37: 47 yang artinya “Tidak ada di dalamnya (unsur) yang
membahayakan dan mereka tidak mabuk karenanya”.

Jadi warna putih bersih ini menyifati warna khamr surga yang juga
mengandung kelezatan yang disediakan bagi peminumnya. Hal ini menjadi
suatu kenikmatan dan gambaran yang diberikan oleh Allah kepada hamba-
hamba-Nya yang akan menempati surga-Nya. Meskipun meminum dalam
takaran yang banyak, khamr tersebut tidak akan membahayakan dan
menyebabkan mabuk tidak seperti khamr yang ada di dunia. Suatu
kenikmatan berupa minuman khamr surga ini tentunya akan diminum oleh
para penghuni surga. Salah satu penghuni surga yaitu orang-orang yang
meninggalkan kemaksiatan dan kemudian bertaubat kepada Allah
sebagaimana dalam sebuah hadist yang artinya: “Dari Abdullah bin Umar
RA, sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa minum khamr
di dunia, kemudian tidak bertaubat darinya, maka diharamkan (baginya) di

akhirat”1°

® Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir Jilid 9..., h. 513
10 H.R Bukhari No. 5575; Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bar7 Syarh Sahih al- Bukhari, jilid 27, h.
398; H.R Muslim No. 2003 dalam Syarh Shahih Muslim.
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b. Hitam

Secara konotasi, warna hitam dalam Q.S an-Nahl: 58 memiliki makna
duka cita dan sedih pada wajah. “Wajahnya menjadi hitam” berarti
perubahan wajah yang berubah menjadi menyedihkan. Jadi, hitamnya wajah
dalam ayat ini yaitu penuh duka cita dan kesedihan wajah kaum musyrikin
yang disebabkan karena mengetahui kabar tentang kelahiran anak
perempuan dari istrinya.

Ayat ini memiliki ketersambungan dengan ayat sesudahnya. Pada ayat
ini Allah swt menggambarkan tentang ekspresi kaum musyrikin ketika
diberi kabar tentang kelahiran anak perempuan yakni hitamlah mukanya dan
sangat marah. Sedangkan ayat selanjutnya menunjukkan tentang perilaku
buruk yang akan dilakukan oleh kaum musyrikin terhadap anak
perempuannya tersebut. Dapat disimpulkan bahwa ayat ini dan ayat
sesudahnya menceritakan betapa inkar dan buruknya perbuatan kaum
musyrikin. Ayat ini juga memiliki persamaan kandungan isi dengan Q.S az-
Zukhruf ayat 17 yang artinya: “Apabila salah seorang di antara mereka
diberi kabar gembira tentang sesuatu (kelahiran anak perempuan) yang
dijadikan sebagai perumpamaan bagi (Allah) Yang Maha Pengasih, jadilah
wajahnya merah padam karena menahan sedih (dan marah).

Terdapat penggulangan kata sebanyak dua kali, masing-masing dalam

ayat 58 dan 59 yaitu busysyira (;.;}3) yang biasanya digunakan untuk

menyampaikan berita gembira. Namun, pada saat yang sama penggunaan
kata tersebut juga dapat berarti suatu cemoohan terhadap seseorang yang
menilai sebuah kegembiraan sebagai sebuah petaka. Penggunaan dan

penggulangan kata tersebut dimaksudkan secara khusus dalam konteks

11 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Qur’an dan Terjemah...
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berita kelahiran anak perempuan dan sebagai kesan tentang sikap al-Qur’an
terhadap kelahiran anak dan wanita.'?

Menurut cerita dikatakan bahwa pada zaman Jahiliah, masyarakat
jahiliyah memiliki tradisi membunuh atau mengubur anak perempuan
mereka hidup-hidup. Hal ini dilakukan karena kebencian mereka terhadap
anak perempuan. Konon, orang yang pertama kali melakukan perbuatan ini
yaitu Qais bin Ashim at-Taimi. Tradisi ini bermula ketika Bani Tamim
dikalahkan oleh Persia sehingga istri mereka ditawan dan anak-anak
perempuan mereka dijadikan istri oleh musuhnya. Kemudian, setelah kedua
belah pihak berdamai, anak perempuan tersebut diberi pilihan, akan tetapi
dia lebih memilih tidak kembali dan hidup bersama suaminya. Hal itu
membuat marah dan Qais bersumpah kepada dirinya, apabila istrinya
melahirkan anak perempuan, maka dia akan mengubur hidup-hidup anak
tersebut. Perbuatan ini kemudian di ikuti oleh sebagian masyarakat Arab
lainnya.*3

Cerita tersebut berdasarkan penjelasan dari hadis riwayat Bukhari
sebagai berikut:

okt Sl 5 @ &) JLrujwM\w&\fL;m 25 b o3 st 2

JW By (I 5555 (J65 s 380 555 (ot sl cotis W 5 colel

“Dari Mughirah bin Syu’bah, dari Nabi SAW beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah mengharamkan kepada kalian durhaka kepada ibu,
mencegah dan meminta-minta, mengubur anak perempuan hidup-hidup,

dan tidak menyukai untuk kalian desas-desus, banyak bertanya, dan
menyia-nyiakan harta.”(HR. Bukhari no. 5975)%*

12 M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 6, h. 619

13 1bn Hajar al- Asqalani, Fathul Baari, terj. ‘Ali Gazirah Abdi Ummabh, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2012), Jilid 29, h. 26

14 HR. Bukhari No. 5975, HR. Muslim No. 1715, Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fathul Baari, Jilid 29,
h. 22
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Dalam hadist tersebut menjelaskan larangan mengubur anak
perempuan hidup-hidup, karena sebelum datangnya islam masyarakat
Jahiliah menjadikan hal buruk tersebut sebagai tradisi.

Pada Q.S az-Zumar: 60 warna hitam menunjuk kepada hitamnya wajah
secara konotasi berarti wajah yang diliputi duka cita dan kesedihan. Pada
hari kiamat, Allah Ta’ala akan membagi manusia menjadi dua golongan
yaitu golongan berwajah putih (berseri-seri, bergembira ria) dan golongan
berwajah hitam (kusam).

Ayat ini menggambarkan bahwa orang-orang yang berdusta kepada
Allah akan menghitam wajahnya yaitu penuh duka cita dan kesedihan pada
hari kiamat. Menurut Ibnu Katsir orang yang berdusta kepada yaitu mereka
yang menyukutukan Allah yang Maha Esa dan mengada-ada bahwa Allah
memiliki anak. Ayat ini juga mengingatkan bahwa orang-orang yang
menyombongkan diri yaitu orang-orang yang menolak akan kebenaran dan
kekuasaan-Nya, tidak patuh kepada ajaran dan larangan Allah akan
ditempatkan ke dalam neraka Jahannam.® Dapat disimpulkan bahwa
wajahnya menghitam berarti wajah penuh duka cita dan kesedihan bagi
orang-orang yang mendustakan Allah pada hari kiamat.

c. Hijau

Warna hijau dalam Q.S al-Hajj: 63 terdapat pada kata “bumi yang
menghjau”. Secara konotasi, maksud dari bumi yang menghijau yaitu bumi
yang subur sehingga berpotensi ditumbuhi berbagai tanaman hijau di
atasnya. Hidupnya tanaman dan tumbuh-tumbuhan di bumi ini dikarenakan
Allah menurunkan air hujan yang membasahi bumi. Menurut Ibnu Athiyyah
bumi menghijau pada pagi hari, karena pada malamnya telah turun hujan,
kecuali di Makkah dan Tihamah.

15 Imad al-Din Ismail ibn Umar Ibn Katsir al-Quraisy al-Dimsyqi, 7afsir Ibnu Katsir, terj. M.
Abdul Ghoffar, Juz 24, (Jakarta: Pustaka Imam As-Syafi’i, 2009),h. 124
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Ayat ini mengingatkan dan memberi informasi bagi manusia tentang
gambaran keindahan alam (bumi yang subur sehingga ditumbuhi berbagai
tanaman hijau) ini yang merupakan salah satu bentuk kekuasaan dan nikmat
Allah yang harus disyukuri oleh setiap makhluk terutama manusia. Selain
itu, bumi yang menghijau mengisyaratkan tentang anugerah Allah kepada
manusia dan makhluk lainnya berupa zat klorofil (zat hijau) yang berperan
penting bagi tumbuhan yang memiliki banyak manfaat dalam kehidupan.
Salah satu peran zat hijau yaitu membantu proses fotosintesis sehingga
menghasilkan gula pada tanaman dan oksigen yang tersebar di bumi.

Q.S al-Kahf: 31, ayat ini menurut para ulama merupakan salah satu
gambaran dari simbol kemegahan dan kemewahan di surga terutama surga
‘Adn. Secara konotasi warna hijau dalam ayat ini menunjukkan warna yang
digunakan dalam menggambarkan salah satu fasilitas dalam surga.
Penggunaan warna hijau yaitu untuk menyifati warna pakaian dari kain sutra
dalam surga ‘Adn. Selain pada ayat ini, penggunaan hijau sebagai warna
fasilitas di surga juga disebutkan dalam Q.S ar-Rahman ayat 76 yaitu bantal-
bantal yang hijau dan Q.S al-Insan ayat 21 yaitu pakaian sutra halus yang
hijau.

Ayat 31 ini memiliki kesinambungan dengan ayat sebelumnya yakni
ayat 30 yang artinya: “Sesungguhnya mereka yang beriman dan
mengerjakan kebajikan, Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan
pahala orang yang mengerjakan perbuatan baik”. Allah SWT telah
menjanjikan jaminan masuk surga bagi hamba-hamba-Nya yang beriman,
mereka yang mengerjakan kebaikan sesuai perintah Allah dan Rasul, dan
menjaga amal ibadahnya selama hidup di dunia sebagai balasan atau pahala
atas semua perbuatannya. Kemudian ayat 31 ini sebagai penjelasan dari ayat
sebelumnya. Pahala tersebut berupa kemegahan dan kemewahan yang akan

dinikmati para orang-orang beriman. Mereka akan memakai pakaian dari
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sutra halus dan sutra tebal yang dipercantik dengan warnanya yang hijau
dengan hiasan gelang-gelang emas.

Ayat ini termasuk ayat makkiyah. Melihat lingkungan kondisi tempat
turunnya ayat ini yaitu di Makkah, tumbuh-tumbuhan hijau disana sangat
jarang ditemukan. Sehingga warna hijau yang orientasinya pada warna
tanaman dan alam menjadi nikmat yang luar biasa ketika melihatnya
terutama bagi masyarakat Makkah.'® Warna hijau melambangkan
kesuburan dan kesegaran dan dianggap sebagai warna yang menyejukkan
mata tidak hanya dipilih sebagai warna pakaian, tetapi juga warna bantal-
bantal di surga. Oleh karena itu, dengan ayat ini tentunya Allah menjadikan
warna hijau sebagai salah satu warna yang istimewa. Selain di bumi hijau
sebagai warna tanaman yang membawa sukacita bagi setiap jiwa, hijau juga
di surga sebagai warna pakaian yang menjadi gambaran fasilitas dan
kenikmatan bagi orang-orang yang beriman.

d. Kuning

Q.S az-Zumar: 21 menggambarkan tentang kehidupan dunia yang fana.
Menurut beberapa penafsiran, Allah SWT memberi perumpamaan untuk
kehidupan dunia, ibarat tumbuhan yang hijau yang akan berubah menjadi
kuning, seperti halnya kehidupan di dunia yang sebelumnya hijau segar akan
mengering dan menguning setelahnya.

Warna kuning dalam ayat ini dapat dipahami sebagai warna kuning
yang sesungguhnya pada tumbuh-tumbuhan, yakni tumbuhan yang layu
(menguning). Selain itu, kuning dalam ayat ini juga dapat dipahami secara
konotasi yaitu perumpamaan bahwa dalam proses kehidupan, semua

manusia akan mengalami masa akhir yaitu kematian.

16 Farikhatul Khoiriyah, “Simbolisasi Warna Hijau dalam Al-Qur’an (Analisis Semiotika Sanders
Pierce)”, Skripsi, (Kediri: IAIN Kediri, 2022), h. 69



73

Pada ayat ini Allah menjelaskan tentang hujan yang turun ke bumi,
kemudian menumbuhkan tanaman-tanaman dengan berbagai warna seperti
hijau, merah, kuning, dan lain sebagainya dan berbagai jenis. Proses
turunnya hujan dan memunculkan beberapa kehidupan di bumi ini menurut
Quraish  Shihab sebagai perumpamaan turunnya al-Qur’an yang
menghidupkan hati setiap manusia. Kemudian macam-macam tanaman
yang tumbuh akan menjadi layu (menguning), kering dan hancur berderai
sebagai perumpamaan bahwa manusia berbeda satu sama lain, dari
perbedaan warna kulit, agama, sikap dan keimanan masing-masing. Proses
kehidupan yang dialami oleh tanaman tersebut akan dialami juga oleh
manusia dan hewan. Meskipun manusia ada yang berumur panjang, namun
pada akhirnya ia akan menua dan rentan terkena penyakit (menguning atau
layu) sehingga akan mengalami kematian. Ayat ini sebagai peringatan
bahwa kematian akan dialami oleh semua manusia tanpa terkecuali. Jadi,
ayat ini sebagai gambaran kehidupan di dunia yang sementara dan proses
kehidupan tersebut sebagai refleksi bagi kehidupan manusia serta menjadi
pelajaran hidup karena kejadian tersebut merupakan salah satu bukti
kekuasaan Allah SWT.

Kuning dalam Q.S al-Mursalat: 33 merupakan kata yang menyifati unta
yaitu unta yang kuning. Maksudnya untuk menunjukkan jenisnya. Warna
kuning juga merupakan warna cahaya dari api. Sebagaimana api yang
berada di dunia ini, bunga api akan disebut bunga api selama masih berupa
api dengan warna kuning. Pada ayat ini unta yang kuning dijadikan sebagai
perumpamaan bagi bunga api neraka.

Orang Arab biasa menyebut unta yang berwarna hitam kekuning-
kuningan dengan kata sufrun. Al-Farra berpendapat bahwa tidak ada warna
hitam pada unta kecuali kemasukan warna kekuning-kuningan. Namun,
beberapa ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dalam al-Qur’an yaitu

kuning bukan hitam.



74

Ayat ini memiliki kesinambungan dengan ayat sebelum dan
sesudahnya. Pada ayat sebelumnya Allah mendeskripsikan tentang api
neraka yaitu pada firman: “Sesunggahnya neraka itu melontarkan bunga api
sebesar dan setinggi istana”. Dengan maksud semua percikan dari api
neraka besar dan tingginya bagaikan istana dengan artian sangat besar. Hal
ini pengibaratan dari segi bentuknya (besar dan tinggi). Bunga api neraka
tersebut kemudian dijelaskan pada ayat ini, yaitu menyerupai iringan unta
yang kuning warnanya. Unta yang disebutkan yaitu dengan jumlah yang luar
biasa banyaknya. Perumpamaan bunga api seperti unta kekuning-kuning ini
disamakan dalam segi baik warna, jumlah banyaknya, urutannya dan
kecepatan geraknya.

Kemudian ayat selanjutnya yaitu ayat 34 yang artinya: “Celakalah
pada hari itu para pendusta (kebenaran).” Ayat ini dan dua ayat
sebelumnya berisi kandungan ancaman bagi orang-orang yang mengingkari
kuasa Allah dan hari kiamat. Serta mendustakan rasul-rasul Allah dan bukti-
bukti kebesaran-Nya.!” Setelah tiba pada hari kiamat, orang-orang tersebut
akan diantar ke neraka dan mereka akan menerima azab (balasan) atas apa
yang telah mereka dustakan.

e. Merah

Warna merah hanya terdapat dalam satu ayat yaitu Q.S Fatir: 27 yang
mengisyaratkan beraneka warna gunung-gunung di dunia ini sebagai bukti
kekuasaan Allah SWT. Dalam ayat ini menyebutkan tiga macam warna
yakni putih, merah, dan hitam yang menurut Imam al-Razi merupakan dasar
dari segala warna. Perbedaan warna gunung-gunung ini dapat disebabkan
oleh perbedaan tempat atau bentuk ketinggian gunung tersebut. Karena
sebagian gunung ada yang puncak ketinggiannya lebih rendah dan ada juga

yang lebih tinggi dari gunung yang ada di daerah lain.

17 Imam Asy-Syaukani, 7afsir Fathul Qadir Jilid 11..., h. 870.
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Selain itu, perbedaan warna gunung juga dapat disebabkan oleh
kandungan material yang ada diperut bumi, jika material di dalamnya besi
maka warna dominannya yaitu merah. IImuwan Geolog menyebut material
ini sebagai magma yang muncul di berbagai kawasan. Proses pembentukan
magma di kedalaman yang berbeda akan membentuk kristal dan
membentuk gundukan-gundukan atau gunung yang beraneka ragam warna
dan kandungannya.'®

Ayat 27 ini menunjukkan gambaran tentang bukti-bukti ketetapan dan
kekuasaan Allah Ta’ala, dengan menggunakan kalimat pertanyaan di awal
ayat bertujuan mengajak setiap orang untuk berpikir dan memperhatikan
bukti-bukti tersebut. Ayat ini tidak hanya menjelaskan tentang perbedaan
warna yang ada pada gunung-gunung. Namun, juga aneka warna, jenis,
bentuk pada buah-buahan yang tumbuh di bumi Allah . Meskipun pohon-
pohonnya disiram dengan air yang sama, akan tetapi menghasilkan buah-
buahan yang beraneka warna. Warna sendiri mengandung bukti tersendiri
sebagai petunjuk bagi manusia, bahwa warna putih berbeda dengan warna
merah dan hitam. Kemudian, warna putih juga terbagi warnanya, ada putih
kapur dan putih tulang. Allah juga memberikan petunjuk melalui hujan yang
turun dari langit akan menumbuhkan tanaman di bumi atas izin dan
kehendak-Nya.

Ayat ini juga memiliki keterkaitan dengan ayat sesudahnya. Dapat
penulis simpulkan bahwa ayat 27 dan 28 ini merupakan salah satu gambaran
bukti-bukti kekuasaan Allah. Imam al-Razi menjelaskan bahwa seolah-olah
Allah membagi bukti penciptaan di alam dunia ini dengan beberapa

susunan, yakni terdiri dari manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gunung-

18 M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol. 11, h. 59
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gunung dan lainnya. Ciptaan tersebut memiliki ciri-ciri dan manfaat masing-

masing, sebagai contoh ada binatang melata, ada juga binatang ternak.®

f. Biru

Warna biru hanya terdapat dalam satu ayat yaitu Q.S Taha: 102. Biru
dalam ayat ini menunjuk kepada hal buruk. Secara konotasi, maksud dari
keadaan biru memiliki beberapa makna yakni:

- Biru dengan makna kebutaan, orang-orang yang berdosa akan
dikumpulkan pada hari kiamat dengan keadaan matanya buta karena
hilangnya warna hitam pada mata, sehingga menjadi biru. Makna ini juga
searah dengan Firman Allah dalam Q.S al-Isra’ ayat 97 yang artinya:
“Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat atas muka-muka
mereka dalam keadaan buta” *°

- Biru dengan makna kondisi mata terbelalak karena ketakutan yang luar
biasa. Hal ini juga berdasarkan dan dijelaskan dalam Q.S Ibrahim ayat
42 yang artinya: “Janganlah sekali-kali engkau mengira bahwa Allah
lengah terhadap apa yang orang-orang zalim perbuat. Sesungguhnya
Dia menangguhkan mereka sampai hari ketika mata (mereka)
terbelalak.”

- Biru dengan maksud keadaan orang-orang berdosa sangat kehausan,
letih dan kesakitan. Hal ini sebagaimana terdapat pada Q.S Maryam ayat
86 yang artinya: “Dan Kami menggiring para pendurhaka ke (neraka)
Jahanam dalam keadaan dahaga” **

Allah mengingatkan dalam ayat ini tentang gambaran (azab) betapa

parah dan buruknya kondisi yang akan dialami bagi orang-orang berdosa

(mereka yang durhaka kepada Allah yang sudah mendarah daging

kedurhakaannya) pada hari kiamat.

19 Fakhr al-Din al-Razi, at- Tafsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 13, h. 281
20 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 7, h. 668
21 Fakhr al-Din al-Razi, at- 7afsir al- Kabir aw Mafatih al-Gaib, jilid 11, h. 386.
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Ayat 102 ini memiliki hubungan dengan dua ayat sebelumnya. Pada
ayat sebelumnya Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang menolak dan
berpaling dari petunjuk dan ajaran al-Qur’an, ia akan menanggung dosa
yang besar, dan dosa tersebut akan menghantarkannya kepada siksa di hari
kiamat.?? Oleh karena itu, mengingat azab yang sangat buruk bagi para
pendosa, manusia harus selalu meningkatkan keimanan dan hidup
berdasarkan petunjuk dan ajaran al-Qur’an.

Makna Mitos tentang Warna-Warna dalam Al-Qur’an
Makna mitos atau pesan ideologi terbentuk atas pemaknaan dalam dua
tahapan diatas yaitu tahap denotasi dan konotasi. Makna mitos muncul dari
makna konotasi yang membentuk makna menyeluruh dan global. Kemudian,
makna konotasi memiliki hubungan dengan ideologi, budaya, ilmu pengetahuan
dan sejarah secara alami. Adapun makna mitos tentang warna sebagai berikut:
a. Putih
Secara umum warna putih memiliki karakter bersih, cerah dan positif.
Putih dianggap sebagai lambang kesucian, cahaya, kemurnian, kedamaian,
kebenaran dan kesederhanaan. Dalam Islam, putih sebagai warna yang suci
dan paling baik sebagaimana dalam hadis shahih riwayat Ibnu Majah no.
3567. Sehingga warna putih juga biasa digunakan dan anjuran sebagai
warna pakaian beribadah dalam agama Islam seperti pakaian ihram ketika
melaksanakan ibadah haji, (mukena, baju koko putih) meskipun telah
banyak warna lain dan agama lain seperti Hindu dan Buddha juga
menggunakan pakaian putih untuk ritual agama dan acara pernikahan.
Selain itu, kain kafan putih digunakan untuk mengkafani jezanah sampai
saat ini sebagaimana dalam hadist shahih yang artinya: “Dari Ibnu Abbas
berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Pakailah pakaian kalian yang

22 M. Quraish Shihab, 7afsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Vol 7, h. 667
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berwarna putih, karena itu pakaian terbaik kalian. Dan kafanilah jenazah
dengan kain berwarna putih.”?®

Dapat disimpulkan bahwa warna putih dianggap oleh mayoritas
masyarakat untuk menandakan sesuatu yang bersifat positif dan kebaikan.
Begitu pula dalam al-Qur’an, warna putih kebanyakan digunakan untuk
menyampaikan (menandakan) hal-hal positif seperti putih dalam Q.S al-
A’raf: 108 sebagai simbol cahaya yang bersinar terang, putih dalam Ali
‘Imran: 106 sebagai simbol identitas wajah dan balasan bagi orang-orang
mukmin yaitu wajah berseri-seri dan penuh kebahagiaan dan putih dalam
Q.S as-Safat: 46 untuk menyimbolkan warna khamr surga dengan
kenikmatannya.

b. Hitam

Secara umum, warna hitam berorientasi pada kegelapan malam dan
ruang tanpa cahaya. Hitam selalu diindikasikan sebagai warna yang
berlawanan dengan putih. Hitam melambangkan kegelapan, kesedihan dan
misteri. Warna hitam biasanya digunakan untuk menandakan hal-hal negatif
seperti ungkapan “kambing hitam” yang artinya orang yang menanggung
salah atas perbuatan orang lain, kemudian istilah “pasar gelap” yang artinya
sektor kegiatan ekonomi yang dilakukan secara ilegal (tidak sah secara
hukum pemerintah). Pada masyarakat Arab dahulu, orang-orang Arab
menggunakan istilah “menghitam wajahnya” untuk menggambarkan wajah
seseorang ketika mendapat musibah.

Warna hitam tidak selalu dikonotasikan sebagai hal negatif. Akan
tetapi, hitam juga digunakan untuk menandakan hal-hal positif. Hitam
dianggap sebagai warna yang terkait rasa hormat dan penting. Hitam juga
memiliki karakter tegas, kuat, formal, dan mendalam. Sebagai contoh, kain

23 H.R Abu Daud No 4061; Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud, terj.
Tajuddin Arief dkk, (Pustaka Azzam, 2002), h. 811.
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batik Jawa mayoritas menggunakan hitam-putin sebagai warna
dominannya, digunakan sebagai warna seragam pencak silat. Warna dasar
kiswah Ka’bah yaitu hitam yang diganti setiap tahun sekali karena hitam
dianggap awet dan tahan lama.?*

Dalam khazanah Islam, Nabi Muhammad SAW pernah menggunakan
sorban hitam saat memasuki Makkah. Dan Rasulullah pernah berkurban
dengan domba yang bertanduk dan kuat, sekitar mata, mulut dan kakinya
berwarna hitam, sehingga hal tersebut dijadikan sebagai kriteria dan anjuran
dalam memilih hewan kurban.

Pada zaman dinasti Abbasiyah, warna hitam digunakan sebagai warna
bendera Arab, dinamai sebagai bendera al-Musawwiah untuk menandakan
rasa hormat dan kesedihan atas gugurnya para syuhada dari Bani Hasyim,
selain itu sebagai bentuk celaan kepada Bani Umayyah karena telah
membunuh para syudaha tersebut.?

Sedangkan di dalam al-Qur’an, warna hitam disebutkan sebanyak
enam kali yang mayoritas penyebutan tersebut untuk mengkonotasikan hal-
hal negatif, kegelapan, dan kesedihan. Sebagaimana Q.S an-Nahl: 58
sebagai simbol kesedihan dan duka cita bagi kaum musyrikin karena suatu
kejadian. Q.S az-Zumar: 60 sebagai simbol kesedihan dan duka cita pada
hari kiamat bagi pendusta Allah. Dan Q.S Ali ‘Imran: 106 dan 107 sebagai
simbol identitas wajah dan balasan bagi kaum kafir berupa wajah kusam dan

penuh keburukan.

2 Yuyun Yuningsih,dkk, “Analisis Isi Berita Sejarah Ka'bah di Media Massa
Serambinews.com”, dalam jurnal MABRUR: Academic Journal of Haji and Umra, Vol. 2, No. 1, (Bandung:
UIN Sunan Gunung Djati, 2023), h. 29.

%  Eko Ahmadi, Warna dan Bentuk Bendera Nabi Muhammad, dari
https://www.nu.or.od/opini/warna-dan-bentuk-bendera-nabi-muhammad-fpD6C , di akses pada 29 Maret
2024,
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c. Hijau

Warna hijau berorientasi pada tumbuhan, alam dan sesuatu yang
hidup dan berkembang. Hijau dianggap sebagai warna yang melambangkan
kesegaran, keimanan, kesuburan, pertumbuhan, lingkungan dan
kementahan dan kehidupan.

Berkaitan dengan lingkungan dan kesuburan, hijau digunakan sebagai
simbol pergerakan sosial yang didedikasikan untuk kesadaran lingkungan
yaitu “Go Green” yang berasal dari kata hijau. “Go Green” tersebut menjadi
logo hidup yang menyuarakan masyarakat agar bertindak dan hidup untuk
bumi yang subur dan lebih baik.?

Menurut penulis, dalam al-Qur’an warna hijau pada Q.S al-Hajj: 63
melambangkan kesuburan bumi Allah, pertumbuhan, dan kehidupan.
Sedangkan hijau pada Q.S al-Kahf: 31 melambangkan kemegahan dan
kemewahan fasilitas di surga.

Dalam pandangan Islam, hijau disebut sebagai warna yang disukai
oleh Rasulullah SAW, hal tersebut berdasarkan hadis yang menceritakan
bahwa beliau dahulu pernah berkhutbah dengan mengenakan dua selendang
yang warnaya hijau, melakukan thawaf dengan mengenakan baju ihram
yang berwarna hijau, dan mengenakan dua kain beludru hijau saat di rumah.
Pakaian hijau juga merupakan pakaian para penghuni Surga, bahkan
malaikat Jibril AS mengenakan warna hijau (sayapnya) sebagaimana dalam
hadis shahih riwayat Bukhari no. 3233.

Warna hijau juga menjadi warna kubah masjid Nabawi. Hijau bahkan
sering digunakan sebagai warna arsitektur Islam seperti masjid dan warna
dasar kaligrafi. Selain itu, hijau seringkali digunakan sebagai lambang baik

partai, negara, maupun organisasi masyarakat. Seperti warna hijau dari

% Wirania Swasty, Serba-Serbi Warna: Penerapan..., h. 52
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lambang Nahdlatul Ulama yang bermakna kesuburan, kemudian hijau pada
lambang Muhammadiyah yang bermakna kedamaian dan kesejahteraan.?’
d. Kuning

Warna kuning dianggap sebagai warna yang cerah, terang, dan ceria.
Warna kuning melambangkan kelincahan, kemewahan, kemuliaan dan
peringatan. Menurut Karen Schloss, seorang peneliti dan pemerhati warna,
ditemukan bahwa warna kuning dapat menjadi warna sedih apabila gelap
dan desaturasi.?®

Kuning di negara Mesir melambangkan lambang matahari dan emas.
Sedangkan di negara yang memiliki empat musim, kuning digunakan
sebagai lambang musim gugur, karena pada musim tersebut daun-daun
berwarna kuning yang kemudian akan berguguran. Di keraton Yogyakarta
Indonesia, kuning digunakan sebagai warna payung kebesaran Sultan yang
melambangkan kekuasaan dan payung untuk menaungi makanan dan
minuman yang disajikan untuk Sultan. Di China kuning juga digunakan
sebagai lambang kekaisaran. Secara Internasional, kuning juga digunakan
sebagai simbol rambu lalu lintas yang artinya hati-hati.

Dalam al-Qur’an warna kuning dalam Q.S az-Zumar: 21 dan Q.S al-
Hadid: 20 digunakan untuk menggambarkan proses akhir kehidupan bagi
tumbuh-tumbuhan. Dimana tumbuh-tumbuhan yang hampir mati,
dedaunannya akan berubah warna dari hijau ke kuning. Sedangkan pada Q.S
al-Mursalat: 33, kuning untuk menggambarkan secara hakiki bahwa unta
berwarna kekuning-kuningan.

e. Merah
Warna merah seringkali dianggap sebagai warna yang sangat kuat dan

menarik perhatian. Merah memiliki karakteristik cerah, kuat, energik,

27 Farikhatul Khoiriyah, “Simbolisasi Warna Hijau....h. 72-73
28 Wirania Swasty, Serba-Serbi Warna: Penerapan..., h. 37
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semangat, dan berani. Di Indonesia, warna merah digunakan sebagai salah
satu warna bendera kebangsaan yang berarti kuat dan berani.

Warna merah juga memiliki karakteristik untuk menggambarkan hal-
hal negatif seperti marah, bahaya, perselisinan dan kekejaman. Warna
merah juga digunakan untuk melambangkan sebuah tantangan. Menurut
penelitian, warna merah menimbulkan respon motorik sehingga
meningkatkan emosi pada diri manusia. Berkaitan dengan warna yang
identik dengan bahaya, darah, dan api menjadikan otak manusia aktif dan
meningkatkan sikap menghindar yang membuat seseorang waspada.?®
Dalam kehidupan sehari-hari terdapat banyak tanda bahaya, larangan dan
peringatan keamanan dengan simbol yang menggunakan unsur warna
merah. Sebagai contoh dalam kehidupan sehari-hari warna merah pada
rambu lalu lintas sebagai petunjuk berhenti atau tidak boleh berjalan.

Sedangkan dalam Islam, merah tidak dipandang sebagai warna dalam
konotasi negatif. Bahkan sebaliknya, merah sebagai kain penutup makam
Nabi saw yaitu kain beludru merah. Dan semasa hidup Nabi SAW pernah
memakai pakaian merah serta beliau adalah orang yang paling bagus dalam
mengenakan warna tersebut.

f. Biru

Biru identik dengan warna air laut dan langit. Warna biru
melambangkan keyakinan, keagungan, keharmonisan, kesatuan dan
stabilitas. Terdapat istilah terkenal seperti “Darah Biru”, dimana biru
digunakan untuk menyampaikan bahwa seseorang berasal dari keturunan

bangsawan atau kerajaan. Pada sebuah perusahaan, warna biru muda sering

% Ayu Ma’as, Mengapa Banyak Tanda Bahaya Menggunakan Warna Merah, dari
https://Kids.grid.id/read/472998791/mengapa-banyak-tanda-bahaya-menggunakan-warna-merah- , diakses
pada 29 Maret 2024.
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digunakan sebagai warna seragam pegawai lamanya. Seragam tersebut
untuk melambangkan adanya keharmonisan, keakraban dan kesatuan.*

Warna biru dianggap sebagai warna yang sejuk, dingin, sedih, tenang,

dan berkesan mendalam. Sebuah penelitian oleh Marcel R. Zentner

menemukan bahwa anak-anak menghubungkan warna gelap termasuk biru

dengan emosi sedih. Dan biru muram dalam al-Qur’an ini berkaitan dengan

konotasi  negatif, sedih, dan berkesan mendalam karena untuk

menggambarkan keburukan kondisi seseorang.

B. Pesan yang Terkandung pada Ayat-Ayat tentang Warna
Ayat-ayat tentang warna mengandung pesan tentang agidah, akhlak, dan
hikmah.
1. Sisi agidah
Pada sisi ini terkait kisah Nabi Musa as dalam Q.S al-A’raf: 108 merupakan
kisah kenabian berupa mukjizat tangan menjadi putih (bercahaya untuk
menunjukkan kepada Fir’aun tentang kekuasaan dan kebenaran Allah.
Dikisahkan bahwa Fir’aun merupakan raja Mesir yang sombong dan zalim pada
masa itu, serta mengaku sebagai Tuhan®! sebagaimana dalam Firman Allah yang
artinya: ”Maka, dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya), lalu berseru
(memanggil kaumnya). Dia berkata, “Akulah Tuhanmu yang paling tinggi.”
Karena kesombongan tersebut Allah menunjukkan kekuasaannya melalui
kemukjizatan Nabi Musa agar Fir’aun segera bertobat dan beriman atau
menyakini bahwa Tuhan semesta alam hanyalah Allah Yang Maha Esa. Hal ini
mengandung pesan keyakinan bahwa Tuhan hanyalah Allah SWT.
Kemudian melalui aneka ragam ciptaan Allah yang ada di dunia ini. Dari

manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, gunung-gunung dengan perbedaan warna,

30 pujiyanto, Warna Berbicara, dalam jurnal DeKaVe, Vol 1, No. 2, (Yogyakarta: ISI, 2011), h.
10.

1. M. Tatam Wijaya, Sekilas Kisah Fir'aun, dari https://islam.nu.or.id/amp/sirah-
nabawiyah/sekilas-kisah-firaun-kezaliman-dan-nasib-tragisnya- , diakses pada 3 Februari 2024,
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jenis, dan bentuk serta memiliki manfaat masing-masing yang dijelaskan dalam
Q.S Fatir: 27. Hal ini merupakan bukti kekuasaan dan kebesaran Allah yang
dapat menciptakan dan menghidupkan ciptaan-Nya sesuai kehendak-Nya.

Penjelasan dalam Q.S Ali ‘Imran: 107 tentang orang-orang yang mendapat
pahala surga, mereka tidak akan masuk surga kecuali dengan rahmat Allah,
bukan semata-mata karena amal perbuatan mereka. Hal ini mengandung pesan
keyakinan bahwa Allah Ta’ala Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Sisi akhlak

Pada sisi ini terdapat pesan tentang kesabaran dalam Q.S Yusuf: 84. Pada
kisah Nabi Ya’qub, meskipun beliau mengalami kesedihan yang mendalam
karena kehilangan Yusuf dan mendengar berita ditawannya Bunyamin, namun
Nabi Ya’qub mampu bersabar, menahan emosi dan selalu bertagwa kepada
Allah serta tidak melakukan hal-hal yang dimurkai Allah.

Selanjutnya, tentang syukur sebagaimana kisah kaum musyrikin pada masa
Jahiliyyah dalam perempuan Q.S an-Nahl: 58 menjadi pengingat bagi manusia
untuk selalu mensyukuri setiap pemberian dan nikmat Allah, terutama kelahiran
anak. Kemudian gambaran keindahan alam dalam Q.S al-Hajj: 63 berupa
hijaunya tumbuh-tumbuhan di bumi yang subur karena dibasari air hujan
merupakan salah satu nikmat Allah yang harus disyukuri oleh setiap makhluk
terutama manusia.

Sisi hikmah

Pesan ayat-ayat tentang warna dari segi hikmah sebagai basyira wa nazira
(pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan) dalam beberapa hal yakni:
Rahmat dan ancaman Allah dalam Q.S Ali ‘Imran: 106 dan 107 akan
ditunjukkan dengan jelas pada hari kiamat. Orang-orang yang berwajah putih
berseri (beriman) akan mendapat pahala dan rahmat Allah berupa jaminan
masuk surga. Sedangkan orang-orang yang berwajah hitam kusam (tidak
beriman) akan mendapat azab. Hal ini menjadi pelajaran bahwa ketika hidup di

dunia, hendaknya selalu bertagwa kepada Allah dan menguatkan iman dalam
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hati, lisan dan perbuatan. Selain itu dalam Q.S az-Zumar: 60, orang-orang yang
berdusta kepada Allah akan menghitam wajahnya pada hari kiamat dan masuk
ke neraka Jahannam.

Kemudian, gambaran tentang neraka yang bunga apinya sebesar istana dan
warna, jumlah banyaknya seperti iringan unta yang kekuning-kuningan dalam
Q.S al-Mursalat: 33. Hal ini sebagai peringatan bagi orang-orang yang
mengingkari kuasa Allah dan hari kiamat.

Peringatan bagi manusia dalam Q.S Taha: 102 bahwa orang-orang yang
berdosa (durhaka kepada Allah) akan mendapat azab yaitu mengalami kondisi
yang parah dan menyedihkan pada hari kiamat. Dan hikmah dalam Q.S az-
Zumar: 21 bahwa semua makhluk tanpa terkecuali akan mengalami kematian

dan kehidupan di dunia hanyalah sementara.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.

Dalam semiotika Roland Barthes terdapat tiga aspek pemaknaan warna:
Makna denotasi: putih bermakna putih kedua mata, putih tangan (bercahaya),
wajah putih berseri, dan putih warna arak. Hitam bermakna wajah hitam
(merah padam) di dunia dan wajah hitam (kusam dan bernoda) di akhirat. Hijau
bermakna bumi yang hijau dan hijaunya pakaian. Kuning bermakna tanaman
kuning yang layu dan unta yang kuning. Merah bermakna garis-garis merah
pada gunung. Warna biru bermakna wajah biru (muram). Makna konotasi:
putih bermakna kebutaan atau lemahnya pandangan mata, mukjizat tangan nabi
Musa, pahala dan identitas bagi orang-orang mukmin, dan kenikmatan bagi
penghuni surga. Hitam bermakna kesedihan dan kemarahan orang-orang
musyrik, duka cita dan kesedihan, serta azab dan identitas bagi orang-orang
kafir. Hijau bermakna gambaran bumi yang subur dan keindahan alam, dan
gambaran kenikmatan dan kemewahan fasilitas di surga ‘Adn. Kuning
bermakna kematian yang akan di alami oleh setiap orang, dan gambaran bunga
api neraka yang sangat luar biasa. Merah bermakna kekuasaan Allah berupa
aneka warna gunung-gunung di dunia. Biru bermakna kondisi ketakutan yang
luar biasa, dan kondisi sangat kehausan, kesakitan pada hari kiamat. Makna
mitos atau pesan ideologi, bahwa warna-warna yang disebutkan dalam al-
Qur’an digunakan dan memiliki makna untuk menandakan konotasi positif
maupun negatif.

Ayat-ayat tentang warna dalam al-Qur’an mengandung pesan dari segi akidah:
bahwa Tuhan hanyalah Allah Ta’ala, Allah yang menciptakan dan
menghidupkan makhluk sesuai kehendak-Nya dan Allah Maha Kuasa. Segi
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akhlak: pesan tentang kesabaran dan bersyukur. Dan segi hikmah: sebagai

basyira wa nazira (pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan)

B. Saran
Penulis telah melakukan penelitian terkait warna-warna menggunakan
metode semiotika. Dengan ini masih perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang
warna guna menggali makna dari sisi lain atau menggunakan metode pendekatan
lain. Misalnya, warna-warna dikaji menggunakan pendekatan semantik,
hermeneutika, maqgashid, dan pendekatan lain yang tentunya masih berkaitan

dengan ilmu al-Qur’an
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